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ABSTRAK

Tanaman kopi (Coffea Sp) memiliki kegunaan dan manfaat yang banyak seperti
minuman herbal, pupuk organik, mainan tradisional, kayu bakar dan olahan
kerajinan tangan. Pemanfaatan limbah tanaman kopi akan menjadi lebih mudah
jika didukung dengan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatannya.
Selama ini pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah tanaman kopi
non produktif masih kurang. Tujuan penelitian tentang pengetahuan masyarakat
Kecamatan Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi (Coffea Sp)
non produktif dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran materi
Bioteknologi berupa buklet. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat Kecamatan Blangkejeren yang terdiri dari 4 desa. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang menetap di desa lokasi penelitian dengan
jumlah 20 orang dari 4 desa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan melakukan
wawancara dan penyebaran angket soal. Instrumen penelitian menggunakan
lembar angket soal pengetahuan dan lembar wawancara, lembar angket dianalisis
secara kuantitatif menggunakan skala likert dan data wawancara dianalisis secara
kualitatif dengan menguraikan data secara deskriptif menggunakan skala guttman.
Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata pengetahuan masyarakat Kecamatan
Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi adalah 96%, dan
pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi non
produktif tergolong aktif. Persentase uji kelayakan buklet diperoleh hasil 87,27%
pada materi dan 90,31% pada media denga kriteria sangat layak
direkomendasikan sebagai media pendukung materi Bioteknologi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat Kecamatan
Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non produkstif tergolong
pada kategori baik.

Kata Kunci : Pengetahuan masyarakat, Limbah Tanaman Kopi Non Produktif,
Bioteknologi.



KATA PENGANTAR

% ¢ > &
& &l E—Jd

Alhamdulillahirabbil ‘Alamiin. Puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya yang
sungguh tidak akan pernah mampu Kita hitung. Shalawat dan salam terlanturkan
kepada kekasih Allah yaitu Nabi Besar Muhammad SAW, yang atas izin Allah
berkat perjuangan dan pengorbanan beliau kita dapat merasakan nikmat iman dan
nikmat Islam didalam diri kita. Semoga rahmat dan hidayah Allah juga diberikan
kepada seluruh sahabat dan muslimin sekalian.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dikarenakan keterbatasan penulis. Namun dengan penuh semangat
dan kerja keras serta ketekunan sebagai mahasiswa, Alhamdulillah akhirnya
skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat
untuk kita semua dan untuk penulis sendiri. Aamiin.

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
yang sebanyak-banyaknya kepada :

1. Bapak Nurdin Amin, M.Pd selaku penasehat akademik yang sekaligus
menjadi pembimbing | dan kepada lbu Nafisah Hanim, M.Pd selaku
pembimbing Il yang telah banyak membantu penulis dalam segala hal
baik memberi nasehat, bimbingan, saran, motivasi dan menjadi orang
tua bagi penulis mulai dari awal sampai dengan penulis menyelesaikan

Pendidikan Sarjana.



Bapak Samsul Kamal, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan
Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Bapak Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Ucapan terima kasih terkhusus kepada sahabat terbaik : Rusmalita,
Safrina dan Siti Aisah yang selalu menemani, dan memberikan
semangat dalam proses penyelesaian skripsi sehingga penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini

Terimakasih kepada yang terkasih Dona Claudya, Putri Ayuni, Wendi
Ramadhan, Fernaldo Frans, Fadil M. Igbal, Putra Kurniawan dan Reza

F, yang telah menyemangati penulis tanpa henti selama ini.

Terima kasih teristimewa sekali kepada kedua orang tua tercinta, (Alm)

Ayahanda Muchtar dan Ibunda Yusmiati dengan segala pengorbanan yang ikhlas

dan kasih sayang yang telah dicurahkan sepanjang hidup penulis, doa dan

semangat juga tidak henti diberikan dan menjadi kekuatan dan semangat bagi

penulis dalam menempuh pendidikan hingga dapat menyelesaikan penulisan ini.

Dan juga terima kasih kepada Kakak dan Abang Henri Satria, Try Satya, Hartila

Arwi, dan Rachmadany yang selalu memberikan dukungan serta semangat

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan ini.

Banda Aceh, 22 November 2021

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK .ot s %
KATA PENGANTAR ...ttt sttt are e Vi
DAFTAR TSI oo bbb viii
DAFTAR TABEL ..ottt iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sre s X
DAFTAR LAMPIRAN ittt s sma et sneanaens Xi
BAB | PENDAHULUAN .....oooiiiiiitit et 1
A. Latar Belakang Masalah .............c..cooiiiiiiiii i ciiis it 1
B. Rumusan Masalah ..ot 6
C. Tujuan PeNEHITIAN .......coccieiiiiie et 6
D. Manfaat PENEIITIAN .......ccociiiiiieieiie ittt see e e ereesnne e 7
E. gDefnisi Operasional . 4..&... 4 0.8 .. B0 .. R0 B N 8
BAB Il LANDASAN TEORI ....ooiiiitiicieeie et 10
A. Definisi dan Perubahan Pengetahuan ..............cccooeviiiiiiciieic e 10
B. Definisi Limbah ............0 e e e 12
@ Tanaman K@pi % QF... QL. N V0 N..... ... ... 15
D. Pemanfaatan Limbah Tanaman KOpPi .........ccceririenininsiinnene e 20
E. Materi BIOtEKNOIOGH ....cc..oviiiiiiiieiieciie ettt 26
F. DefiniSi BUKIBL .........cccoiieee ittt 28
G. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian ...........ccccooeieiinnieiinneiecan, 30
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ocoiiiiciiinie sttt sbe s 31
A. Rancangan Penelitian ... 31
B. Populasi dan SAmpel .........ccooiiiiiiii e 32
C. Parameter Penelitian ..... .5l fbi i b eesdenereeneesreessesssessessasoneesnnenns 33
D. Teknik Pengumpulan Data .........cccccciiiiiniieieeienineneene e sie e 33
E. Instrumen Pengumpulan Data ........cc.iveiieiiineneniniie e 34
F. Teknik AN@liSiS DALA ......oouerueruerseireniesieiesiessessessesssssssssassesseseessessessessenns 35
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........cccccooiviiviree. 40
A HaSH PeNelitian ........oooeiii e 40
B. PembDanasan .........cccoooiiiiiiiii i 63
BAB V PENUTUP ...ttt 70
AL KESIMPUIAN oo re e 70
B SAIAN e e 70
DAFTAR PUSTAKA ot 72
LAMPIRAN ..ot bbbttt b s 77

vii



DAFTAR TABEL

Tabel No. Halaman
3.1 AlAt dan Bahan .........ccooiiiiiiiiiiiesee e 31
3.2 Tabel Skor Penilaian Validasi .........ccccocviieiiiniieieeeseee e 38
4.1 Hasil Analisis Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren
terhadap Limbah Tanaman Kopia.....cc..cceeveiiiiiiiiciccccece e 41

4.2 Data Pengetahuan Masyarakat di Masing-masing Desa mengenai

Limbah Tanaman Kopi Non Produktif ... 43
4.3 Hasil analisis wawancara Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi

Non Produktif oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren..............cc.......... 50
4.4 Data Pengetahuan Masyarakat di Masing-masing Desa

mengenai Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif ................. 53
4.5 Uji Kelayakan Media pada Buklet Media Pendukung

Materi BioteKNOIOGi .........covviiiiiciieiiceece e 61
4.6 Uji Kelayakan Materi pada Buklet Media Pendukung Materi

Bioteknologi....N..... Q... R ... g ... N . .. 62

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
0 N -1 -1 4 T I 0 o OSSR 17
2.2 MInuman Herbal ..o 21
2.3 Pupuk Organik Limbah Kulit KOPI ......cccovveiiiieiiciecc e 22
2.4 GASING ..ttt e Rttt ettt bbb 24
2.5 KEAPEL ... s 24
2.6 KAYU BAKAT .. ..ot 25
2.7  Tanaman Hias AKar KOPi ......cccceveieeiiiiiiiieie e iie s st e 26
2.8 Ashak ROKOK AKAr KOPI ...ccveiuiiiiiiieeiieiie ettt 26
3.1 Desain CoVer BUKIEL .........ccoiiiiiiiiiieieie e 38
4.1  Grafik Data Pengetahuan Masyarakat Terhadap Limbah

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

Tanaman Kopi Non Produktif (INdikator 1)..........c.cccovvvieniniicncnnninns 46
Grafik Data Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pemanfaaan Limbah
Tanaman Kopi (INAIKAtOr 2)...cccveiiiiiinieieciecsie i 47
Grafik Data Pengetahuan Masyarakat Terhadap Hasil

Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi (Indikator 3) ............cccccceeeiiiennn, 48

Grafik Data Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Oleh

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren (Indikator 1).........cccccoecvvieivrnnnns 57
Grafik Data Hasil Pemanfaatan Limbah Bagian Tanaman Kopi Oleh
Masyarakat Kecamatan Blangkejeren (Indikator 2) .........cccccceeevevvvinnnen. 58
Grafik Data Hasil Wawancara Pengolahan Limbah Tanaman Kopi Oleh
Masyarakat Kecamatan Blangkejeren (Indikator 3) ........ccccccevvvvivieennen. 59

Desain Cover BUKIEL .......oooeee e, 60



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1 Surat Keterangan Pengangkatan Pembimbing ..........ccccoocevveieiiieiecieseenne. 77
2 Surat Izin Penelitian dari FaKultas ... 78
3 Surat Izin Penelitian dari Kantor Camat Blangkejeren..........ccccccocvvnennnne. 79
4 Kisi-Kisi Angket Penelitian ..ot 80
5 Kisi-Kisi Lembar WawWanCara. ..........c.ccourerieereneneeiiiiinneese e 82
6 Lembar Angket Respon Masyarakat............ccccecveieeieeiieiieeseenesie e 83
7 Lembar Wawancara Respon Masyarakat................cccoeveivveieeiesieiiienesnnns 88
8 Lembar Validasi Ahli Maeri “........cccccoiiiieiniiniie e 90
9 Lembar Validasi Ahli Media .........ccoouiiiiiiiniii i 92

10 Dokumentasi Penelitian ..ot 94

11 Daftar Riwayat HidUD .....ccoooiiieiiic e 97



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gayo Lues adalah salah satu Kabupaten yang terletak di dataran tinggi
Provinsi Aceh dengan ketinggian 500-2.000 meter diatas permukaan laut (mdpl)
dengan luas wilayah 5.179 km? dan terletak pada koordinat 3°40'46,13-4°16'50,45
LU dan 96°43'15,56-97°55'24,29"” BT!. Kecamatan Blangkejeren merupakan kota
paling berkembang pesat selama Kabupaten ini berdiri, segala fasilitas dan sarana
terdapat di sini, sehingga tidak heran bila Blangkejeren menjadi salah satu pusat
pertumbuhan utama Gayo Lues.

Kecamatan yang memiliki trademark Tugu Pembangunan Gayo Lues ini
terus dibenahi, sehingga dapat menampilkan kesan modern tapi juga tidak
meninggalkan sisi tradisi dan tetap humanis. Kecamatan Blangkejeren memiliki
luas wilayah 166.06 km? memiliki berbagai jenis hasil alam yang sudah dikenal
olen masyarakat lokal maupun oleh masyarakat luar dan salah satunya adalah
kopi®. Kecamatan Blangkejeren memiliki 20 desa yang mana di beberapa desa
terdapat penduduk yang berprofesi sebagai petani kopi.

Kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon dan termasuk dalam famili
Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang dan dapat mencapai tinggi 12

meter. Pada umumnya tanaman kopi tumbuh subur pada ketinggian diatas 1000

! Afriansyah, “Islam dan Masyarakat Gayo, Provinsi Aceh: Kajian Sejarah dan Sosial”,
Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, VVol. 1, No. 1, (2020), h.65

2 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Gayo Lues, Profil Kabupaten
Gayo Lues, (Blangkejeren: BAPPEDA Gayo Lues, 2018) h, 24



meter diatas permukaan laut dan secara alami tanaman kopi memiliki akar
tunggang, sehingga menyebabkan tanaman kopi tidak mudah rebah dan kokoh?.

Tanaman kopi di dunia kini ada banyak spesies. Namun saat ini di Aceh
terdapat dua jenis kopi yang sudah dibudidayakan adalah kopi Robusta dan kopi
Arabica. Untuk kopi Arabica umumnya dibudidayakan di wilayah dataran tinggi
Gayo, Aceh Tenggara, dan Gayo Lues, sedangkan di Kabupaten Pidie dan Aceh
Barat lebih dominan kopi Robusta yang dikembangkan oleh masyarakat di
wilayah tersebut?.

Berdasarkan hasil observasi awal di Kecamatan Blangkejeren, terdapat
beberapa desa yang memiliki perkebunan kopi dan menjadikan kopi sebagai
tanaman utama dalam perkebunan mereka, diantaranya ada Desa Agusen, Desa
Lempuh, Desa Palok dan Kampung Jawa. Masyarakat yang menetap di desa-desa
tersebut juga memanfaatkan beberapa bagian tubuh tanaman kopi yang sudah
menjadi limbah sebagai produk yang memiliki manfaat dan juga diolah menjadi
barang yang menghasilkan nilai seni yang ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga setempat, pendidikan rata-rata
masyarakat yang berprofesi sebagai petani kopi di kecamatan Blangkejeren adalah
masyarakat yang hanya menepuh jenjang pendidikan sampai Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini di dapatkan melalui

wawancara dengan salah beberapa warga di kecamatan Blangkejeren yang juga

3Agus Budi Wibowo, Kopi Aceh, (Banda Aceh: Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2006), h.25

4Agus Budi Wibowo, Kopi Aceh,..., h.26



berprofesi sebagai petani kopi di Desa Agusen, Desa Palok, Desa Lempuh dan
Kampung Jawa.

Masyarakat Blangkejeren biasanya hanya memanfaatkan biji kopi saja dan
diolah menjadi bubuk kopi serta dipasarkan ke pasar-pasar lokal maupun luar
daerah. Begitu pula dengan limbah kopi lainnya seperti kulit buah kopi yang
dibuang begitu saja, batang kopi yang digunakan sebagai kayu bakar, dan daun
kopi yang dibiarkan mengering begitu saja. Kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang pemanfaatan limbah sekitar menjadi suatu alasan yang menyebabkan
masih banyaknya masyarakat yang kurang peduli terhadap pemanfaatan limbah
tanaman kopi ini°.

Namun dengan adanya limbah tanaman kopi yang sudah tidak produktif,
masyarakat kecamatan Blangkejeren mulai memanfaatkan kembali limbah-limbah
tersebut dan digunakan untuk sesuatu yang lebih berguna seperti akar dari
tanaman kopi yang dapat dijadikan sebagai kerajinan yang bernilai seni, juga
bagian tanaman kopi lainnya yang dapat dijadikan mainan dan juga dapat
digunakan atau diolah menjadi obat-obatan.

Tanaman kopi (Coffea Sp) merupakan salah satu tanaman yang memilki
kegunaan dan manfaat yang sangat banyak, dari bagian pucuk hingga akar
tanaman ini dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Daun kopi dapat dijadikan sebagai minuman herbal yang dapat dikonsumsi serta

memilki manfaat yang sangat baik bagi kesehatan tubuh.

5 Hasil wawancara dengan warga di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues,
tanggal 08 Oktober 2020.



Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al — Ra’d ayat 4 yang

berbunyi :

8 () Faa 253 Olsia 8355 £ 555 ¢ Hie] fe Ela g &5 glata gl Y1 b
Ujh’—‘ejd‘—’l-’ydlﬁ‘_éu‘ JSY\‘;UM&LMMJA;\};L@

Artinya : “ Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebahagian tanaman-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir” .

Tafsiran ayat di atas menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Dzalil Qur’an
memberikan penjelasan bahwa : “ Pemandangan-pemandangan yang ada di muka
bumi seharusnya dipikirkan dan direnungkan oleh umat manusia. Karena dengan
demikianlah jiwanya akan kembali kepada fitrahnya yang hidup dan berhubungan
dengan benda-benda yang merupakan bagian darinya. Ayat ini juga memberikan
penjelasan kepada manusia bahwa di bumi terdapat bagian-bagian yang
berdampingan. Diantaranya ada tanah yang subur dan tanah yang gersang, ada
yang gembur dan yang tandus, serta setiap bagian tersendiri. Dan diantara tanah
itu terdapat tanaman-tanaman yang dapat dimanfaatkan yang berasal dari tanah
dan benda yang produktif dan yang tidak, ada yang dapat ditanami dan ada yang

mati, dan yang lainnya lagi yang juga saling berdampingan di muka bumi ini .

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Grafika, 2009), h. 45

7 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Dzalil Qur’an, Jilid 7, (Jakarta: Gema Insani, 2012), h.34



Penelitian ini menjadi penting karena akan memberikan informasi
mengenai  pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif. Penelitian yang mengkaji
variabel yang sama dengan penelitian ini telah dilakukan oleh Juni Mulia Dewi
yang berjudul “Persepsi Masyarakat Desa Air Dingin Kecamatan Simelue Timur
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Gizi Balita sebagai Referensi Mata Kuliah Gizi
dan Kesehatan™®. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa persepsi orang tua dalam
pemenuhan gizi balita di Desa Air Dingin Kecamatan Simeulue Timur Termasuk
dalam kategori Baik. Penelitian oleh Dwikha Rahma Putri yang berjudul
“Pengetahuan dan Persepsi Siswa SMAN 1 Kluet Selatan Terhadap Konservasi
Orangutan Sumatera (Pongo abelii) di Kawasan Suaq Belimbing”, diperoleh hasil
bahwa pengetahuan dan persepsi siswa SMAN 1 Kluet termasuk dalam kategori
baik sekali terhadap konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii) °.

Adanya pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif dalam penelitian
ini, diharapkan agar limbah tanaman Kopi (Coffea Sp) dapat ditanggulangi dan di
daur ulang atau di manfaatkan kembali menjadi barang dan juga produk dengan
kegunaan lain yang lebih memiliki nilai guna juga bermanfaat bagi masyarakat
dan juga sebagai pendukung materi pembelajaran Bioteknologi di SMA Negeri 1

Blangkejeren.

8 Juni Mulia Dewi, “Persepsi Masyarakat Desa Air Dingin Kecamatan Simelue Timur

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Gizi Balita sebagai Referensi Mata Kuliah Gizi dan Kesehatan”,
Skripsi, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2017), h.80.

® Dwikha Rahma Putri, “Pengetahuan dan Persepsi Siswa SMAN 1 Kluet Selatan
Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii) di Kawasan Suaq Belimbing”, Skripsi, (
Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h. 63.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan suatu penelitian
yang berkaitan dengan pemanfaatan akar kopi dengan judul Pengetahuan
Masyarakat Blangkejeren terhadap Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi
(Coffea Sp) Non Produktif Sebagai Media Pendukung Materi Bioteknologi di

SMA Negeri 1 Blangkejeren.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
terhadap limbah tanaman kopi non produktif?
2. Bagaimana pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif yang
dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren?
3. Bagaimana kelayakan media pendukung materi Bioteknologi di SMA
Negeri 1 Blangkejeren mengenai pemanfaatan limbah tanaman kopi

non produktif?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Untuk menganalisis pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif.
2. Untuk mengetahui pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif

oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren



3. Untuk menganalisis kelayakan media mengenai pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif yang dilakukan oleh masyarakat
Kecamatan Blangkejeren sebagai Media pendukung materi

Bioteknologi di SMA Negeri 1 Blangkejeren.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan limbah tanaman kopi
non produktif oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren
Kabupaten Gayo Lues
b. Sebagai media pendukung materi Bioteknologi pada lingkungan
pada kelas X1 di SMA Negeri 1 Blangkejeren berupa buklet.
c. Sebagai rujukan dan sumber informasi sekunder yang relevan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Bagi pembaca dan masyarakat sebagai sumber informasi tentang
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif oleh masyarakat

Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues.



E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan salah pengertian dalam
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan-penegasan istilah yang terdapat
dalam penelitian ini :

1. Pengetahuan

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil
penggunaan panca indera. Pengetahuan merupakan “hasil tahu” manusia dan ini
terjadi setelah melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba'®. Pengetahuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif.

2. Limbah Tanaman Kopi

Limbah tanaman kopi adalah limbah dari tanaman kopi yang sudah tidak
produktif atau tidak dapat lagi tumbuh, berkembang dan mendatangkan hasil.

Limbah tanaman kopi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah limbah
tanaman kopi non produktif yang dimanfaatkan oleh masyarakat kecamatan
Blangkejeren sebagai kerajinan tangan, kayu bakar, mainan tradisional, dan obat-

obatan.

19 Wawan dan Dewi M, Teori dan Pemgukuran, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Manusia, (Yogyakarta : Nuha Medika, 2011), h.11.



3. Masyarakat Kecamatan Blangkejeren

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren yang dimaksud adalah masyarakat
yang terdaftar dalam data kependudukan serta menetap di Kecamatan
Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues yang terdiri dari 4 desa yaitu : Desa Agusen,
Desa Palok, Desa Lempuh dan Kampung Jawa.

4. Media Pendukung Materi Bioteknologi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendukung dapat diartikan
sebagai penunjang, penyokong, pelengkap dan pembantu. Media pendukung
adalah media yang dapat memberikan keterangan topik perkataan, tempat,
peristiwa, data stastik, pedoman, dan lain sebagainya dalam melaksanakan atau
melakukan suatu kegiatan'!.

Media pendukung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Buklet yang
dapat digunakan oleh siswa/i dan guru sebagai media pendukung materi
Bioteknologi pada pembelajaran Biologi kelas X1 di SMA Negeri 1 Blangkejeren.

5. Buklet

Buklet merupakan buku berukuran kecil dan tipis dengan halaman tidak
lebih dari 30 halaman bolak balik. Istilah buklet berasal dari kata buku dan leaflet.
Media buklet ini merupakan paduan antara buku dan leaflet. Struktur isinya
menyerupai buku yaitu dengan pendahuluan, isi, dan penutup, akan tetapi

penyajian isinya jauh lebih ringkas seperti leaflet!?.

1" Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Pendidikan,
Vol.1. .No. 1, (2013), h.34.

12 Roymon H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC, 2008), h. 71.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Definisi dan Perubahan Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil
penggunaan panca indera, berbeda sekali dengan kepercayaan (believes), takhayul
(superstition) dan penerangan-penerangan yang keliru. Manusia sebenarnya
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai makhluk yang sadar, kesadaran
manusia dapat disimpulkan dari kemampuannya dalam berfikir, berkehendak, dan
merasa. Pengetahuan merupakan ‘hasil tahu” manusia dan terjadi setelah
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba'’.

Bila seseorang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai Suatu
bidang tertentu dengan lancar, baik secara lisan maupun tertulis maka dapat
dikatakan mengetahui bidang tersebut. Sekumpulan jawaban verbal yang
diberikan orang tersebut dinamakan pengetahuan'*,

Pengetahuan terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan
seseorang dapat memahami suatu gejala dan memecahkan masalah yang
dihadapinya. Pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalaman orang lain yang

disampaikan dari buku, teman, orang tua, radio, televisi, surat kabar dan majalah.

13 Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran, . . ., h, 11.

14 Seokanto Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h, 46.

10
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2. Perubahan Pengetahuan

Pengetahuan merupakan kumpulan teks yang terbentuk melaui proses
penginderaan yang secara terus menerus berkembang dan berubah.
Perubahan pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

a. Faktor Internal

1. Pendidikan

Pendidikan memiliki tingkatan prosedur yang sistematis dan terorganisir,
mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai dengan tingkat
pendidikan tinggi. Tingkatan pendidikan ini dapat berupa suatu kegiatan
seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah
lakunya, baik kehidupan masa kini dan sekaligus persiapan bagi kehidupan masa
yang akan datang'. Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga
perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap
berperan serta dalam pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi.

2. Pekerjaan

Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan manusia dalam
menemukan makna hidupnya. Dalam berkarya manusia menemukan sesuatu serta
mendapatkan penghargaan dan pencapaian pemenuhan diri. Dan pekerjaan
umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu dan kadang cenderung dapat
mengubah suatu pengetahuan dan menyebabkan seseorang lupa akan kesehatan
diri.

15 Azyumardi, Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Yogyakarta :
Logos, 2000), h. 15.
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3. Umur

Umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.

Bertambahnya usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap

seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak.

b. Faktor Eksternal

1. Faktor Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap
proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan
tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang akan
direspon sebagai pengetahuan.

2. Sosial Budaya

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan itu baik atau tidak. Status ekonomi seseorang juga akan
menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu,

sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.

B. Definisi Limbah
1. Pengertian Limbah
Limbah adalah buangan atau sisa produksi yang tidak terpakai baik dari
kegiatan manusia maupun alam dan berdampak negatif terhadap masyarakat jika

tidak dikelola dengan baik. Adapun beberapa pengertian limbah sebagai berikut :
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1. Berdasarkan keputusan Menperindag Rl No. 231/MPP/Kep/7/1997
Pasal | tentang prosedur impor limbah, menyatakan bahwa Limbah
adalah bahan atau barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau
proses produksi yang fungsinya sudah berubah dari aslinya. '6.

2. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18/1999 Jo.PP 85/1999 Limbah
didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suatu usaha dan/atau
kegiatan manusia'’.

Secara umum, limbah diartikan sebagai sisa dari suatu usaha atau kegiatan
baik berupa cair, padat ataupun gas yang dipandang sudah tidak layak dan tidak
dapat digunakan kembali. Adapun jenis-jenis limbah secara umum dapat di
kategorikan sebagai berikut :

a. Berdasarkan wujudnya

Limbah berdasarkan wujudnya terbagi menjadi limbah padat dan limbah

cair.

1. Limbah Padat

Limbah padat berasal dari kegiatan industri ataupun dari kegiatan
domestik. Pada umumnya limbah padat dihasilkan oleh masyarakat,
baik dari kegiatan industri, rumah tangga, perdagangan, perkantoran,
peternakan, perkebunan, serta tempat-tempat umum. Contoh limbah

padat adalah kayu, kertas, kulit, karet, plastik, logam dan kaca.

16 Dahruji, dkk, “Studi Pengolahan Limbah Usaha Mandiri Rumah Tangga dan Dampak
Bagi Kesehatan di Wilayah Kenjeran”, Jurnal Aksioligiya, VVol. 1, No. 1, (2017), h. 36
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2. Limbah Cair
Menurut Peraturan Pemerintah NO. 82 Tahun 2001, limbah cair
merupakan sisa hasil kegiatan yang berwujud cair. Limbah cair
berdasarkan sifatnya, yaitu sifat fisika, sifat agrerat, logam, anorganik
nonmetalik, organik agrerat, dan mikro organisme. Jenis limbah
tersebut dapat dihasilkan dari berbagai aktivitas yang dilakukan
manusia. Limbah cair ini pula dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan hidup!®.
b. Berdasarkan Sifatnya
Secara sederhana, berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
1) Limbah Organik
Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari jaringan
organisme dan umumnya mudah untuk diuraikan. Contoh dari limbah
organik ini adalah serat atau bagian tumbuhan yang sudah rontok, sisa
sayuran, kotoran ternak maupun kertas'®.
2) Limbah Anorganik
Limbah anorganik merupakan limbah yang berasal dari bahan-

bahan non hayati dan umumnya akan sulit untuk diuraikan. Adapun

18 Dahruji, dkk, “Studi Pengolahan Limbabh, ..., (2017), h. 37

19 Inawaty Sidabalok, dkk, “Pemanfaatan Limbah Organik Menjadi Kompos”, Jurnal
Majalah Aplikasi Ipteks NGAYAH, Vol.2, No.2, (2014)
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contoh dari limbah anorganik ini antara lain seperti besi, aluminium,
timah, kaca, dan bahan sintesis lainnya seperti plastik dan lain-lain®.
c. Berdasarkan Sumbernya

Dalam kehidupan manusia, limbah atau sampah seringkali bersumber dari
aktivitas industri, perdagangan, permukiman, kantor, sekolah, rumah sakit,
pertanian, peternakan, perkebunan, dan lain sebagainya. Limbah menjadi
permasalahan yang serius dan sangat rumit bagi lingkungan, karena masyarakat
yang kurang mempedulikan lingkungan sekitar.

Ketidakpedulian masyarakat akan kebersihnan memberikan dampak
suasana yang tidak nyaman, lingkungan yang tidak asri, dan timbunan limbah
yang bertumpuk dimana-mana. Begitu banyak kondisi yang tidak menyenangkan
yang akan terjadi. Seperti misalnya bau yang tidak sedap, adanya lalat, dan

munculnya berbagai macam penyakit?!.

C. Tanaman Kopi (Coffea Sp.)
1. Deskripsi Tanaman Kopi
Kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon dan termasuk ke dalam
famili Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang dan dapat mencapai
tinggi sampai 12 m. Namun pada umumnya kini tanaman kopi hanya dapat

tumbuh sampai dengan tinggi 2-4 m. Pohon kopi tumbuh dengan dua arah, yaitu

2 Dahruji, dkk, “Studi Pengolahan Limbah, . .., h. 39

21 Meirina Nurlani, “Pengelolaan Lingkungan Hidup Akibat Limbah Industri Ditinjau dari
Sektor Hukum, Ekonomi, Sosial dan Budaya di Indonesia”, Jurnal Thengkyang, Vol. 2, No. 1,
(2019).
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batang tanaman yang tubuh tegak dan biasa disebut orthotrop serta cabang primer
yang tumbuh mendatar dan biasa disebut cabang plagiotrop. Cabang plagiotrop
yang tumbuh horizontal berperan penting sebagai tempat munculnya bunga dan
buah?2,

Tanaman kopi dipercaya berasal dari benua Afrika kemudian ke seluruh
dunia. Saat ini kopi ditanam meluas di Amerika Latin, Asia-Pasifik, dan Afrika.
Pohon kopi bisa tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim tropis dan subtropis
meliputi dataran tinggi maupun dataran rendah. Kopi dipanen untuk diambil
bijinya yang kemudian dijadikan sebagai minuman atau bahan pangan lainnya.

Di Indonesia kopi mulai dikenal pada tahun 1696 yang dibawa oleh VOC.
Tanaman kopi di Indonesia mulai di produksi di Pulau Jawa, dan hanya bersifat
coba-coba. Tetapi karena hasilnya memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup
menguntungkan sebagai komoditi perdagangan maka VOC menyebarkannya ke
berbagai daerah agar para penduduk menanamnya??.

2. Klasfikasi Tanaman Kopi

Upaya mengklasifikasikan tanaman kopi sudah dimulai sejak tahun 1623

oleh Caspar Bauhin, seorang botanis asal Swiss yang kemudian dirumuskan

secara lebih komprehensif oleh Carl Linneus dalam karyanya “Species

22 Santi Chismirina, “Pengaruh Kopi Arabika(Coffea arabica) dan Kopi Robusta (Coffea
canephora) terhadap Viskosit Saliva Secara In Vitro, Jurnal Cakradonya Dent, VVol. 6, No. 2,
(2014) , h. 688

2 Devita Sari S, “Identifikasi dan Karakterisasi Jenis-Jenis Kopi (Coffea sp.) di
Kabupaten Humbang Hasundutan Sumatera Utara”, Skripsi, Medan : Universitas Sumatera Utara,
2019, h. 11
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Plantarum” pada tahun 1753. Tanaman kopi yang dikenal pada saat itu

dimasukkan dalam genus Coffea dengan nama spesies Coffea arabica*.

L

7o/ / g ,
(Gambar 2.1 Tanaman Kopi)
Sumber : Retno Hulupi?®.

Adapun Klasifikasi tanaman kopi adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Coffea

Spesies : Coffea canephora

: Coffea arabica
: Coffea liberica
: Coffea excelsa.

3. Morfologi Tanaman Kopi (Coffea Sp.)
Tanaman kopi dapat dikatakan sebagai tanaman yang berkayu karena
seluruh tubuh tanaman kopi memiliki tekstur yang keras. Adapun morfologi dari

tanaman kopi sebagai berikut :

24 Agung Nugroho, “Klasifikasi Varietas Kopi Berdasarkan Green Bean Coffe
Menggunakan Metode Machine Learning”, Jurnal Of Information System Management, Vol. 1,
No. 2, (2020), h. 3

25 Retno Hulupi, Pedoman Budi Daya dan Pemeliharaan Tanaman Kopi di Kebun
Campur, Jember : Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2013.
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1. Akar

Tanaman kopi memiliki akar tunggang, yang dimana akar tunggang ini
tumbuh dari akar lembaga yang akan terus menerus bertumbuh hingga akhirnya
menjadi akar pokok yang memiliki banyak percabangan akar yang berfungsi
sebagai penyokong tanaman agar dapat berdiri dengan kokoh. Biasanya, pada akar
tunggang akan terdapat akar-akar kecil yang tumbuh lagi dan dari bagian inilah
muncul rambut-rambut akar dan tudung akar.

Rambut-rambut akar berfungsi sebagai alat yang membantu memperluas
cakupan area penyerapan air dan nutrisi yang terdapat di dalam tanah. Serta fungsi
dari tudung akar adalah untuk melindungi akar ketika sedang melakukan
penyerapan nutrisi dan unsur hara dari dalam tanah?®.

2. Batang

Batang pada tanaman kopi berbentuk tegak lurus dan bercabang, dengan
ketinggian yang dapat dicapai sampai 12 meter. Bentuk batang tanaman kopi
memiliki bagian besar dibawah dan mengecil di bagian atas ujung. Morfologi
batang tanaman kopi beruas-ruas dan terdapat kuncup-kuncup yang tumbuh pada
bagian batang dan juga terdapat pada bagian cabang-cabangnya?’. Tekstur batang
kopi sangat keras, berkayu, dan kuat. Jenis kayu tanaman kopi ini juga tahan dari

serangan rayap dan pelapukan.

26 Devita Sari S, “Identifikasi dan Karakterisasi, . . ., h. 19

27 Ruben Christianto,dkk, “ Pemanfaatan Limbah Kayu Kopi sebagai Bahan Perancangan
Perabot Gereja Kristen Jawi di Jengger Kabupaten Malang, Jurnal Intra, Vol. 7. No.2, h.223.
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3. Daun

Daun pada tanaman kopi berbentuk jorong dan tumbuh di bagian batang,
cabang serta ranting tanaman. Daun tanaman kopi tersusun secara berdampingan
pada bagian ketiak daun. Tanaman kopi (Coffea Sp.) memiliki daun yang
berwarna hijau dengan bentuk daun jorong dan runcing pada bagian ujungya,
sedangkan pada bagian pangkalnya memiliki tepi yang tidak bertemu yang
terpisahkan oleh pangkal ujung tangkai daun yang berbentuk tumpul.

Pertulangan daun tanaman kopi memiliki bentuk yang menyirip dimana
tulang daun ini terbentang dari bagian pangkal hingga ujung daunnya. Pada
bagian tepi daun memiliki bentuk berombak dengan permukaan daun yang licin
serta mengkilat. Tetapi ciri morfologi pada daun tanaman kopi dapat saja beragam
bentuknya, tergantung dari jenis atau spesies kopinya?®.

4. Bunga

Bunga tanaman kopi terletak pada ketiak daun membentuk suatu
rangkaian yang bergerombol atau yang disebut sebagai bunga majemuk. Bunga
tanaman kopi juga termasuk dalam kategori bunga sempurna, karena memiliki
alat kelamin jantan dan betina dan termasuk tumbuhan dengan bunga berumah
satu karena terdapat dua jenis kelamin dalam satu batang tumbuh?®. Tanaman kopi
juga disebut dengan planta multifora karena kemampuannya menghasilkan bunga

yang banyak.

28 Febrina Ristianti, “Analisis Kemurnian Serbuk Kopi dengan Metode Nir-Kemometrik
Skripsi, Jember : Universitas Jember, 2018, h. 6

2 Silvy Vionita, “Identifikasi dan Karakterisasi Morfologi Tanaman Kopi (Coffea sp.) di
Tanah Karo”, Skripsi, Medan : Universitas Sumatera Utara, 2020, h. 17
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5. Buah

Buah kopi memiliki bentuk bulat, lonjong dengan warna yang dapat
berubah sesuai dengan usia pertumbuhan dan kematangannya. Daging buah kopi
mengandung glukosa yang memiliki rasa yang manis ketika buah sudah matang.

6. Biji

Tanaman kopi (Coffea Sp.) termasuk dalam tanaman berbiji tertutup yang
terdiri dari 2 lapisan, pada lapisan pertama memiliki tekstur yang keras seperti
kayu, dan pada lapisan kedua tekstur kulit dalam berupa selaput tipis atau disebut
dengan kulit ari*°.

D. Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Limbah kopi merupakan limbah yang termasuk pada kategori limbah
organik yang berasal dari alam dan dapat diuraikan. Namun, jika tidak digunakan
dengan baik maka bisa saja limbah kopi ini hanya berperan sebagai sampah alam
saja atau hanya mencemari alam. Oleh kerna itu, untuk mengurangi dampak
pencemaran oleh pembuangan limbah dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan
limbah tersebut secara langsung maupun dengan melakukan cara daur ulang?'.

Adapun penanganan limbah dengan memanfaatkannya dengan cara
mendaur ulang salah satunya dengan memanfaatkan limbah tanaman kopi untuk
dijadikan sebagai barang/benda atau produk yang memiliki kegunaan lebih dan
juga memiliki manfaat yang lain yang dapat membantu serta menambah

pengetahuan masyarakat.

30 Silvy Vionita, “Identifikasi dan Karakterisasi, . . . , h. 20

31 Febrina Ristianti, “Analisis Kemurnian, ..., 2018, h. 6
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a. Minuman Herbal

Daun kopi memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga baik
dikonsumsi bagi penderita hipertensi, kolesterol dan diabetes. Daun kopi dapat
dijadikan sebagai teh yang bahkan lebih baik manfaatnya daripada teh pada
umumnya dan juga lebih baik dari kopi sendiri. Teh daun kopi memiliki
kemampuan untuk menstabilkan, menonaktifkan, dan menangkal radikal bebas di
dalam tubuh. Bahkan diketahui mengiferin yang dikandungnya berkhasiat sebagai
anti-inflamasi yang dapat mengurangi resiko diabetes, kolesterol darah, hipertensi
dan melindungi neuron di otak??.

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren memanfaatkan limbah daun kopi
yang sudah kering untuk diolah menjadi minuman herbal atau yang disebut
dengan teh daun kopi sebagai minuman herbal yang dapat menurunkan kadar
kolesterol, diabetes, dan tekanan darah tinggi atau hipertensi. Banyak dari

masyarakat Blangkejeren sudah mulai mengerti akan manfaat dari daun kopi ini.

(Gambar 2.2 Minuman Herbal dari Daun Kopi)
Sumber : Kiki Fibrianto®?.

32 Nurwantoro, dkk, “Antioksidan dan Kadar Fenol Berbagai kstrak Daun Kopi (Coffea
sp.): Potensi Aplikasi Bahan Alami untuk Fortifikasi Pangan” Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan,
Vol. 6, No. 2, (2017), h. 89

33 Kiki Fibrianto, Manfaat Daun Kopi, Malang: Universtas Brawijaya, 2017.
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b. Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman atau hewan yang telah
mengalami rekayasa berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memasok
bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah>*.

Limbah kulit buah kopi dimanfaatkan oleh masyarakat desa di Kecamatan
Blangkejeren untuk dijadikan sebagai pupuk organik. Pupuk organik dapat
dikatakan lebih baik daripada penggunaan pupuk anorganik yang sudah tercampur
bahan kimia dan jika digunakan secara terus menerus akan mengakibatkan
kerusakan pada tanah dan lingkungan.

Masyarakat mengubah limbah kulit kopi menjadi pupuk organik dengan
cara di haluskan dengan cara di tumbuk halus yang kemudian diberi larutan air
gula atau larutan EM4 (Effective Microorganisme 4) dan kemudian di diamkan
atau di fermentasi selama + 14 hari dalam keadaan tertutup rapat didalam wadah

dan kemudian dapat digunakan sebagai pupuk untuk berbagai ma cam tanaman?.

e¥ L %% Y / .
(Gambar 2.3 Pupuk Organik Limbah Kulit Kopi)
Sumber : Kopi Malabar Indonesia’®.

34 Direktorat Sarana Produksi, Pupuk Terdaftar, Direktorat Jenderal Tanaman Pamgan,
(Jakarta : Departemen Pertanian, 2006)

35 Hasil wawancara dengan warga di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues,
tanggal 08 Oktober 2020.

36 Kopi Malabar Indonesia, Pupuk Organik dari Limbah Kopi, Malabar : Bandung, 2013.
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c. Mainan Tradisional

Anak-anak di kawasaan pedesaan di Kecamatan Blangkejeren biasa
memanfaatkan limbah batang kopi untuk dijadikan mainan berupa gasing dan
ketapel. Batang kopi memiliki tekstur yang keras serta kuat dan tidak mudah
patah, oleh sebab itu anak-anak dan masyarakat biasa menggunakan batang kopi
yang sudah tidak produktif sebagai mainan berupa gasing dan ketapel. Masyarakat
pedesaan di Kecamatan Blangkejeren menggunakan limbah batang kopi non
produktif karena lebih mudah di dapat dan mudah untuk di bentuk menjadi
mainan dan tidak mudah pecah atau retak saat dimainkan.

Gasing berasal dari kata begasingan, kata “gang” yang berarti lokasi atau
lahan dan “sing” yang berarti suara. Gasing dibuat dengan cara di bentuk dengan
pisau, gergaji, dan benda tajam lain sampai menyerupai kerucut dan sedikit
pegangan kecil di atasnya yang berguna sebagai tempat untuk melilitkan tali yang
ditarik saat akan memainkan gasing®’.

Selain itu, anak-anak juga memanfaatkan bagian cabang dari batang
tanaman kopi untuk di jadikan ketapel untuk berburu burung atau hanya untuk
sekedar mainan perang-peranga saja. Ketapel di buat dari cabang batang pohon
kopi yang memiliki bentuk menyerupai huruf Y yang bertujuan agar tali karet
dapat diikat di kedua sisi cabang dan peluru dapat diluncurkan melalui sela-sela
cabang. Ketapel dimainkan dengan cara menyeliplkan batu kecil atau biji-bijian
kecil yang berfungsi sebagai peluru di permukaan tali karet yang kemudian ditarik

dan dilepas/ditembakkan.

37 Bias Puspitasari, “Permainan Gasing Pangkah Sebagai Daya Tarik Budaya Di Pahang
Malaysia”, Jurnal Univesitas Udayana, Vol. 1, No. 1, (2010), h.32
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(Gambar 2.4 Gasing) (Gambar 2.5 Ketapel)
Sumber : Potrenola’®. Sumber : Ikrar®,

d. Kayu Bakar

Kayu bakar adalah segala jenis bahan kayu yang dikumpulkan dan
digunakan sebagai bahan bakar*’. Kayu bakar merupakan sumber energi yang
digunakan untuk memasak baik rumah tangga maupun industri rumah tangga di
wilayah pedesaan. Sumber kayu bakar penduduk biasanya berasal dari kebun
sendiri, hutan, perkebunan, dan limbah industri kayu.

Limbah tanaman kopi sudah sangat umum digunakan sebagai kayu bakar
oleh masyarakat yang memiliki lahan perkebunan kopi. Kayu bakar yang
digunakan oleh masyarakat pedesaan di Kecamatan Blangkejeren biasanya berasal
dari perkebunan dan hutan, jenis kayu yang digunakan pun beragam dan salah
satunya adalah kayu kopi. Kayu dari tanaman kopi yang sudah tidak produktif di
gunakan sebagai kayu bakar oleh masyarakat. Namun, di tangan orang-orang
kreatif, limbah kayu kopi yang tidak produktif diubah menjadi sebuah produk

kerajinan yang memiliki nilai guna lain.

38 Potrenola, Gasing Permainan Tradisional Indonesia, Padang : BOBO, 2017.

39 lkrar, Pengembangan Game Menggunakan Model Waterfall System, Yogyakarta :
AMIKOM Yogyakarta, 2013.

40 Pysat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Departemen Pendidikan
Nasional), h. 112 .
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(Gambar 2.6 Kayu Baar) o
Sumber : Anshar?!.

e. Kerajinan Tangan

Kerajinan adalah suatu karya yang dihasilkan dari tangan terampil
manusia yang memiliki nilai seni yang indah. Kerajinan berkaitan dengan buatan
tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui
keterampilan tangan dengan sentuhan keindahan. Kerajinan dibuat dari berbagai
bahan di alam sekitar atau bahan lainnya, kerajinan menghasilkan hiasan atau
benda seni yang indah maupun barang yang dapat dipakai dalam kehidupan*?,

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren memanfaatkan akar tanaman kopi
yang tidak produktif untuk dijadikan sebagai kerajinan berupa tanaman hias dan
asbak rokok yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tanaman hias
dari akar kopi ini dibuat dengan cara mengupas kulit bagian luar akar kopi,
kemudian akar kopi dijemur sampai benar-benar kering, selanjutnya akar kopi di
cat dengan menggunakan cat khusus dan dijemur kembali.

Akar kopi yang sudah selesai dari tahap penjemuran akan di ubah menjadi

tanaman hias dengan ditempelkan hiasan-hiasan plastik yang kemudian akan

41 Anshar, Membelah Kayu Bakar Kopi, Temanggung : Jawa Tengah, 2018.

42 Maulana, “Pengertian Kerajinan Tangan”, diakses dari
http://www.bantubelajar.com/2015/01/Pengertian_Kerajinan_Tangan.html
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menyerupai bentuk tanaman nyata. Selain menjadi tanaman hias, akar kopi juga
dapat diolah menjadi asbak rokok yang unik. Asbak rokok ini dibuat dari akar
kopi yang memiliki pangkal akar yang sedikit lebih besar dan kemudian di buat
lengkungan seperti lubang yang berfungsi sebagai tempat penampung sampah

rokok.

(Gambar 2.7 anaman Hias Akar Kopi) (Gambar 2.8 Ashak Rokok Akar Kopi)
Sumber : Bursatrianyo®.

E. Materi Bioteknologi
Bioteknologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari pemanfaatan
makhluk hidup, maupun produk dari makhluk hidup dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa. Dengan kata lain, bioteknologi adalah ilmu yang
berhubugan dengan penerapan sistem biologis dan organisme untuk proses teknis

dan industri untuk kesejahteraan manusia**.

43 Bursatrianyo, Kerajinan Tangan dengan Bahan Kayu Kopi, Bogor : Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perkebunan, 2021.

4 Dewi Nur Halimah, Buku Pendalaman Materi llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta :
GRAHABUuana, 2008), h.161.
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Bioteknologi dibagi menjadi beberapa jenis atau cabang ilmu yang
beberapa diantaranya dilambangkan dengan warna,dan masing-masing warna
tersebut memiliki arti atau pengertian yang berbeda-beda pula, dan adapun jenis
tersebut meliputi :

1. Bioteknologi Merah (Red Biotechnology)

Bioteknologi merah merupakan cabang ilmu bioteknologi di bidang
medis. Cakupannya meliputi seluruh spektrum pengobatan manusia, mulai
dari tahap preventif, diagnosis, dan pengobatan.

2. Bioteknologi Putih/Abu-abu (White/Grey Biotechnology)

Bioteknologi putih/abu-abu yakni bioteknologi yang diaplikasikan
dalam industri pengembangan dan produksi senyawa baru serta pembuatan
sumber energi.

3. Bioteknologi Hijau (Green Biotechnology)

Bioteknologi hijau mempelajari aplikasi bioteknologi di bidang
pertanian dan peternakan. Di bidang pertanian, cabang ilmu ini telah berperan
dalam menghasilkan tanaman tahan hama sedangkan di bidang peternakan
hewan-hewan telah digunakan sebagai ‘bioreaktor” untuk menghasilkan
produk penting seperti kambing, sapi, domba dan lain-lain.

4. Bioteknologi Biru (Blue Biotechnology)

Bioteknologi biru disebut juga dengan bioteknologi akuatik atau
perairan yang mengendalikan proses-proses yang terjadi di lingkungan

akuatik.
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F. Definisi Buklet

Buklet merupakan media yang sering digunakan sebagai media masa
dalam menyebarkan informasi. Buklet biasanya juga berisi suatu informasi
tentang produk atau jasa dari suatu perusahaan untuk mempromosikan perusahaan
tersebut. Buklet memiliki bentuk seperti buku tipis yang berisi informasi yang
singkat yang mudah untuk dibawa. Buklet dikenal juga dengan gabungan dari
buku (book) dan leaflet. Leaflet adalah selebaran kertas berukuran A4 dilipat
menjadi dua atau lebih dalam bentuk desain yang menarik. Buklet memiliki
bentuk seperti buku akan tetapi desain dan isi yang dimuat menyerupai leaflet

sehingga dikenal dengan gabungan antara buku dengan leaflet®.

Bentuk buklet yang sederhana serta desain yang menarik membuat buklet
menjadi solusi dalam pengembangan media cetak sebagai media pendukung yang
bagus untuk diterapkan di sekolah. Dengan desain buklet yang tipis dan kecil
membuat buklet menjadi fleksibel sehingga mudah untuk dibawa kemana pun..
Desain seperti yang dijelaskan tersebut akan menarik bagi pembacanya sehingga
mampu menambah motivasi untuk membaca. Adapun kelebihan dan kekurangan

dari buklet ini akan dijelaskan sebagai berikut.

45 Roymon H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan, ... , h. 71.

4 Kurnia Ratnadewi Praliasaputri, “Pengembangan Media Booklet Berbasis Sets pada
Materi Pokok Mitigasi dan Adaptasi Bencana Alam untuk Kelas X SMA”, Jurnal GeoEco,
Vol.2,No.2, (2016),h.148
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Kelebihan Media Pendukung dalam bentuk Buklet

Penggunaan buklet sebagai media pendukung pembelajaran tidak terlepas

dari kelebihan dan kekurangan seperti halnya penggunaan media pembelajaran

lainnya. Kelebihan bahan ajar dalam bentuk buklet yaitu :

yaitu :

1.

Biaya pengeluaran akan lebih murah dibandingkan dengan media

audio, visual, audio visual karena buklet menggunakan media cetak.

. Proses penggunaan buklet dapat dengan mudah disesuaikan dengan

kondisi yang ada.

. Buklet lebih terperinci, jelas, ringkas dan dengan desain yang

menarik.
Bersifat kongkret sehingga gambar lebih realistis dalam menunjukkan

pokok masalah dibandingkan media verbal.

. Gambar pada buklet dapat mengatasi keterbatasan pada pengamatan,

memperluas suatu masalah, dan dapat mengatasi masalah pada

keterbatasan ruang dan waktu.

Kekurangan Media Pendukung dalam bentuk Buklet

Adapun yang menjadi kekurangan dalam penggunaan bahan ajar buklet

Keterbatasan halaman pada buklet membuat materi tidak dapat
dimuat secara keseluruhan atau hanya sedikit.
Proses pembuatannya membutuhkan keahlian dalam menggunakan

program-program desain pada komputer.
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G. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

Kecamatan Blangkejeren merupakan ibukota Kabupaten Gayo Lues,
Provinsi Aceh, kota yang dijuluki negeri seribu bukit ini mempunyai 11
kecamatan yang salah satunya Kecamatan Blangkejeren. Kecamatan Blangkejeren
memiliki 3 kemukiman, antara lain: kemukiman pertama, bernama Blang
Perlombaan dengan 5 kampung atau desa diantara lain : Kampung Kota
Blangkejeren, Kute Lintang, Bustanussalam, Leme dan Sentang. Kemukiman
kedua bernama Blang Pegayon dengan 8 kampung atau desa yang diantara nya
yaitu : Kampung Penampaan, Penampaan Uken, Bukit, Bacang, Durin, Kampung
Jawa, Porang, dan Sepang. Kemukiman ketiga, bernama kemukiman Ujung Baro
dengan 7 kampung atau desa yang diantaranya : Kampung Gele, Agusen, Kuta
Sere, Cempa, Lempuh, Penggalangan dan Palok®’.

Lokasi yang dipilih menjadi titik lokasi penelitian diantaranya yaitu
Kampung Jawa di Kemukiman Blang Pegayon, Desa Lempuh, Desa Agusen dan
Desa Palok di kemukiman Ujung Baro yang mana ke empat Desa ini merupakan

desa yang aktif dalam pembudidayaan tanaman kopi.

47 Sinarwati, Gayo Lues dalam Angka, Bappeda Gayo Lues, (Blangkejeren : Gayo Lues,
2018), h. 21.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey. Penentuan responden (sampel)
yang ditentukan secara terpilih metode purposive sampling dengan berdasarkan
umur, dan pekerjaan masyarakat Kecamatan Blangkejeren. Pemberian angket
digunakan untuk menganalisis data dan pengetahuan masyarakat tersebut secara
ilmiah sedangkan wawancara di gunakan untuk mendapatkan data mengenai
pemanfaatan dari objek penelitian.
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan September 2021 dan bertempat di
Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues yang terdiri dari empat desa
yaitu: Desa Agusen, Desa Palok, Desa Lempuh dan Kampung Jawa.
2. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

No Alat Fungsi
1 Kamera Untuk mengambil gambar dokumentasi
kegiatan penelitian
2 Alat Tulis Untuk mencatat hal-hal yang
diperlukan saat penelitian
Lembar Wawancara Sebagai pedoman wawancara
4  Lembar Angket Untuk memperoleh data mengenai

pengetahuan masyarakat mengenai
pemanfaatan limbah tanaman kopi.

31
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang atau subjek yang memiliki kesamaan
dalam satu atau beberapa hal dan membentuk masalah pokok dalam suatu riset
khusus*®. Populasi yang akan diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum
penelitian dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat atau
penduduk yang berada di Kecamatan Blangkejeren meliputi penduduk yang
menetap di 4 desa yaitu Desa Agusen, Desa Palok, Desa Lempuh, dan Kampung
Jawa. Dipilihnya penduduk di desa tersebut disebabkan karena desa-desa tersebut
merupakan desa yang memiliki perkebunan kopi yang ada di Kecamatan
Blangkejeren dan juga cukup aktif dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi.

2. Sampel

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang dapat diambil
dari suatu populasi dan diteliti secara rinci atau dapat dikatakan sampel adalah
sebuah miniatur dari populasi. Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat di
empat desa lokasi penelitian yang berprofesi sebagai petani kopi sebanyak 20
orang yaitu Desa Agusen 5 orang, Desa Palok 5 orang, Desa Lempuh 5 orang, dan
Kampung Jawa 5 orang. Jumlah responden yang akan di wawancara dan diberi
angket penelitian diambil berdasarkan jumlah penduduknya yang kemudian dibagi
10%. Pengambilan sampel untuk di wawancara dan diberikan angket berdasarkan

pada pengetahuan.

48 Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia.,........, h. 234,
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C. Parameter Penelitian
Parameter merupakan terukur dan konstan atau variabel karakteristik,
dimensi, properti, atau nilai dari sekumpulan data (populasi) karena dianggap
penting untuk memahami situasi (dalam memecahkan masalah)*. Adapun
parameter dalam penelitian ini adalah menganalisis pengetahuan masyarakat
terhadap limbah tanaman kopi dan pemanfaaatannya yang dilakukan oleh
masyarakat Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk selanjutnya dianalisis oleh peneliti didapatkan
dengan menggunakan metode survey Dengan kata lain peneliti akan turun ke
lapangan agar dapat berhadapan langsung dengan responden dengan tujuan dapat
memastikan data tersebut benar-benar bersumber dari responden bukan dari pihak
lain. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Angket
Teknik pengumpulan data angket yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara peneliti turun langsung ke lapangan untuk meminta responden mengisi
lembar angket yang berisikan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan limbah
tanaman kopi non produktif yang dilakukan untuk mengetahui pendapat dan

pengetahuan dari responden mengenai limbah tanaman kopi non produktif.

49 Zulaikah, Ririn. Estimasi Parameter Pada Model Statistik Nonlinier Secara Least
Square. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2014.
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2. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data
(informasi) dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan dan dijawab oleh
responden. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
wawancara berstruktur dengan cara peneliti memberikan 15 pertanyaan yang telah
disusun untuk dijawab oleh responden yang bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif yang dilakukan oleh masyarakat
kecamatan Blangkejeren.
E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden®. Angket digunakan
untuk mengumpulkan data pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
terhadap limbah tanaman kopi non produktif.
2. Lembar Wawancara
Wawancara dilakukan dengan membawa lembar wawancara yang berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren. Kemudian
melakukan wawancara dengan responden yang sudah ditetapkan sebagai sampel
yang tahu dan mengerti mengenai pemanfaatan limbah tanaman kopi non

produktif.

30 Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung : Alfabeta
(2017), h. 55.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini disesuaikan
dengan instrumen pengumpulan data yang digunakan. Adapun teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu :

a. Analisis data angket

Data yang diperoleh melalui pengisian lembar angket dianalisis secara
kuantitatif melalui bentuk pengukuran skala likert. Skala Likert merupakan skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang sesuatu gejala atau fenomena >'.

Pengetahuan diukur dengan menggunakan angket dengan berdasarkan
dengan Skala Likert dengan berbentuk cheklist, dan digunakan untuk mengukur
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Nilai tertinggi dari suatu pertanyaan adalah empat, jumlah pertanyaan adalah 10,
nilai tertinggi untuk seluruh pertanyaan adalah 100.

Bobot dari setiap pertanyaan adalah sebagai berikut :

Sangat setuju bobot 4
Setuju bobot 3
Tidak setuju bobot 2
Sangat tidak setuju bobot 1

Data yang dikumpulkan dilakukan kategori menurut skala ordinal, dengan

ketentuan sebagai berikut :

3! Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian 1lmu Keperawatan (Pedoman
Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian Keperawatan), (Jakarta : Salemba Medika, 2008), h.20



36

76-100% jawaban benar : pengetahuan baik

56-75% jawaban benar : pengetahuan cukup baik

<55%  jawaban benar : pengetahuan kurang baik

Skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan

skor maksimal :

P=Lx100%
N

Keterangan :
P = Persentase
f = Frekuensi yang diperoleh dari jawaban yang dipilih responden atas

pertanyaan yang diajukan
N = Jumlah responden seluruhnya
100 = bilangan konstanta>2.

Data yang diperoleh oleh peneliti dari angket yang di edarkan kepada
responden merupakan data mentah. Data tersebut kemudian diolah sedemikian
rupa sehingga dapat diinterpretasikan dengan tepat. Menganalisis dan
memberikan penafsiran data menggunakan pedoman yang diuraikan oleh Sutrisno
Hadi’? yaitu :

Baik :76-100%

Cukup : 56-75%

Kurang: <56%°*.

52 Nursalam, Konsep dan Penerapan, ... , (Jakarta : Salemba Medika, 2008), h.20
53 Seokanto Soerjono, Teori Peranan, ...., h, 45

>4 Nursalam, Konsep dan Penerapan, ... , (Jakarta : Salemba Medika, 2008), h.22
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b. Analisis data wawancara

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data wawancara
untuk mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah
tanaman kopi dilakukan melalui analisis kualitatif dengan cara menguraikan data
secara deskriptif yang kemudian dipersentasekan dalam bentuk angka melalui
Skala Guttman. Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban tegas dari responden yang hanya terdapa dua interval seperti “iya-tidak”,
“pernak-tidak pernah”, “positif-negatif” dan lainnya. Bobot dari pernyataan positif
memiliki nilai 1 dan negatif 0. Kemudian persentase data didapatkan dengan

menggunakan ketentuan :

total skor
Rata — rata skor = ———
total item

Selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentase dengan perhitungan berikut :

skor rata—rata

Persentase skor = — X 100%
total ideal

Batas kriteria :
Kurang Baik : 0-50%

Baik : 51-100% *°.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2017).
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c. Uji kelayakan media pendukung pemanfaatan limbah tanaman kopi
non produktif.

kg=

Gambar 3.1 : Desain Coer Buklet

Uji kelayakan dilakukan dengan 4 dosen, yaitu ahli materi dan ahli media
dengan menggunakan lembar validasi. Adapun kriteria penilaian validasi media
dan materi sebagai berikut. Tabel 3.3

Tabel 3.2 Tabel Skor Penilaian Validasi

Penilaian Skor
Baik Sekali 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Rumus uji kelayakan terhadap media pembelajaran adalah sebagai berikut:

P — L reton 100

Keterangan :

P = Tingkat keberhasilan

Hasil presentase digunakan untuk memberikan jawaban atas kelayakan
dan aspek-aspek yang di teliti. Pembagian kelayakan ada lima kategori dalam

bilangan presentase. Nilai maksimal yang di modifikasi diharapkan adalah 100%

dan minimum 0%. Menghitung kelayakan media dengan kategori sebagai berikut:
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<21% = Sangat tidak layak
21%-40% = Tidak layak
41%-60% = Cukup layak
61%-80% = Layak

81%-100% = Sangat layak>®.

¢ Wandu Erhansyah, “Pengembangan Web sebagai Media Penyimpanan Bahan Ajar
dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Organ Tumbuhan”, Jurnal Unesa, VVol.2, No.2,
(2012).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian sudah dilakukan pada bulan September 2021 di
Kecamatan Blangkejeren meliputi desa Agusen, desa Palok, desa Lempuh dan
Kampung Jawa. Responden sekaligus sebagai narasumber dalam penelitian ini
adalah petani kopi dan masyarakat desa yang berusia 25-60 tahun di desa-desa
yang sudah ditentukan sebagai titik lokasi penelitian di Kecamatan Blangkejeren.
Hasil penelitian mengenai pengetahuan masyarakat kecamatan Blangkejeren
terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi dapat dilihat berikut ini:

1. Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
Limbah Tanaman Kopi Non Produktif.

Data penelitian pengetahuan diperoleh dengan cara memberikan lembar
angket dengan berisikan beberapa pertanyaan mengenai limbah tanaman kopi non
produktif kepada masyarakat Kecamatan Blangkejeren yang telah ditentukan
untuk menjadi sampel dari beberapa desa lokasi penelitian. Adapun nilai
pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif dengan menggunakan angket dapat dikategorikan

pada Tabel 4.1

40



41

Tabel 4.1 Hasil analisis pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren
terhadap Limbah Tanaman Kopi Non Produktif.

No

Indikator

Uraian

Penilaian

SS
(Sangat
Setuju)

%

S
(Setuju)

%

TS
(Tidak
Setuju)

%

STS
(Sangat
Tidak
Setuju)

%

Limbah 1.

Tanaman
Kopi

Limbah tanaman
kopi non
produktif masih
dapat
dimanfaatkan.

13

65
%

25
%

10
%

Limbah tanaman
kopi merusak
alam.

25
%

14

70
%

5%

Banyak manfaat
yang didapatkan
dari limbah
tanaman kopi non
produktif.

35
%

12

60
%

5%

Pemanfaa 4.

tan
Limbah
Tanaman

Limbah tanaman
kopi tidak perlu
dimanfaatkan

18

90
%

10
%

Kopi

Pemanfaatan
limbah tanaman
kopi dapat
membantu
mengurangi
banyaknya
limbah tanaman
kopi yang ada.

10

50
%

45
%

5%

Limbah tanaman
kopi sebaiknya
jadi kayu bakar .

40
%

45
%

20
%

Limbah tanaman
kopi terus
menerus
dimanfaatkan
oleh masyarakat.

12

60
%

30
%

10
%
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No Indikator Uraian Penilaian
SS % S % TS % STS %
(Sangat (Setuju) (Tidak (Sangat
Setuju) Setuju) Tidak
Setuju)
3. Hasil 8. Limbah akar
Pemanfaa tanaman kopi
tan dapat diolah
Limbah menjadi karya 14 70 3 15 3 15 - -
Tanaman berupa kerajinan. % % %
Kopi 9. Limbah tanaman
kopi juga dapat
dijadikan sebagai
mainan oleh 15 75 2 10 3 15 - -
anak-anak. % % %
10.Limbah daun
tanaman kopi
dapat
dimanfaatkan
sebagai obat- 11 55 3 15 4 20 2 10
obatan herbal. % % % %
Rata-rata Keseluruhan 8,2 41 5,2 26, 5,7 28, 0,7 45
% 5% 5% %
Persentase Keseluruhan 96%
Kategori Pengetahuan Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat
Kecamatan Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non
produktif terdapat jawaban yang beragam. Hal ini dibuktikan dengan jawaban
masyarakat yang menjawab dengan bervariasi mulai dari Sangat setuju (SS),
Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat tidak setuju (STS) >’.

Data keseluruhan berdasarkan Tabel 4.1 hasil pengetahuan masyarakat
kecamatan Blangkejeren didapatkan bahwa masyarakat yang memilih jawaban

sangat setuju (SS) sebesar 41%, masyarakat yang memilih setuju (S) sebesar

57 Nursalam, Konsep dan Penerapan, ... , (Jakarta : Salemba Medika, 2008), h.20
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26,5% , memilih tidak setuju (TS) sebesar 28,5%, dan yang memilih sangat tidak
setuju (STS) sebesar 3%. Total persentase pengetahuan masyarakat yang
diperoleh dari data diatas adalah sebesar 96%, maka dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non
produktif sangat positif. Adapun data pengetahuan masyarakat Kecamatan
Blangkejeren terhadap limbah tanaman kopi non produktif padamasing-masing
desa dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Pengetahuan Masyarakat di Masing-masing Desa mengenai
Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

No Uraian Nama Desa

Agusen Palok Lempuh Kampung Jawa

SS S TS STS SS S IS RISTE § 5SS S TS STS SS S TS STS

1  Limbah tanaman
kopi non
produktif masih 5 - - - 3 2 - - 3 - 2 - 2 3 - -
dapat
dimanfaatkan.

2  Limbah tanaman
kopi merusak 4 - - 1 - 1 4 - - 2 3 - - 2 3 -
alam.

3  Banyak manfaat
yang didapatkan
dari limbah 3 2 - - 4 1 - - 4 - 1 - - 5 - -
tanaman kopi non
produktif.

1

1
w
N

1

1
(6]

1

1

1
(€)]

1

1

1
(6)]

1

4  Limbah tanaman
kopi tidak perlu
dimanfaatkan

5 Pemanfaatan
limbah tanaman
kopi dapat
membantu
mengurangi 4 1 - - 3 2 - - 3 2 - - - 4 1 -
banyaknya limbah
tanaman kopi
yang ada.

6 Limbah tanaman
kopi sebaiknya
jadi kayu bakar

1
1
w
N
1
N
w
1
1
w
N
1
1
N
w
1
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No Uraian Nama Desa

Agusen Palok Lempuh Kampung Jawa

SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS SS S TS  STS

7  Limbah tanaman
kopi terus 4 1 - - 4 1 - - - 3 2 - 4 - 1 -
menerus
dimanfaatkan
oleh masyarakat

8  Limbah akar
tanaman kopi
dapat diolah 5 - - - 3 2 - - 4 1 - - 2 - 3 -
menjadi karya
berupa kerajinan

9 Limbah tanaman
kopi juga dapat
dijadikan sebagai 5 - - - 3 1 1 - 4 1 - - 3 - 2 -
mainan oleh anak-
anak.

10 Limbah daun
tanaman kopi
dapat 5 - - - 2 2 1 - 3 1 1 - 1 - 2 2
dimanfaatkan
sebagai obat-
obatan herbal

Rata-rata 35 4 6 5 22 14 14 - 21 13 16 12 16 20 2
Persentase Rata-rata 15, 1 5% 25 11 7% 7% - 8% 9% 7% - 6% 85 95 1%
5% % % % % %

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat didapatkan bahwa banyak masyarakat dari
setiap desa memiliki jawaban bervarisasi -mengenai uraian pertanyaan
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif. Masyarakat di Desa Agusen
rata-rata memilih jawaban SS (Sangat Setuju) pada setiap uraian pertanyaan,
dengan persentase rata-rata didapatkan sebanyak 15,5% masyarakat memilih (SS)
Sangat Setuju, 2% memilih S (Setuju), 5% memilih TS (Tidak Setuju) dan 2,5%

memilih STS (Sangat Tidak Setuju). Hal tersebut dikarenakan sudah banyak
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masyarakat yang memanfaatkan limbah tanaman kopi non produktif baik dijadkan
sebagai obat-obatan, mainan tradisional maupun kerajinan tangan dan dapat
dikatakan hampir seluruh masyarakat yang menjadi responden paham dan
mengerti dalam pemanfaatan limbah tanaman kopi non produkitf.

Masyarakat Desa Palok menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban
yang beragam dengan persentase rata-rata dari setiap pilihan jawaban didapatkan
sebanyak 11% masyarakat menjawab SS (Sangat Setuju), 7% S (Setuju), 7% TS
(Tidak Setuju) dan 0% untuk pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju). Hal
tersebut dikarenakan sudah mulai banyak masyarakat yang memanfaatkan limbah
tanaman kopi non produktif dan mengerti dalam pemanfaatan limbah tanaman
kopi non produkitf.

Masyarakat Desa Lempuh memilih jawaban yang dapat dikatakan
beragam, hal tersebut disebabkan karena desa tersebut tergolong kurang aktif
dalam pemanfaatan limbah tanaman kopi, namun sebagian dari masyarakat juga
ada yang mengerti dan paham dalam memanfataatkan limbah tanaman kopi non
produktif. Persentase jawaban yang didapatkan sebanyak 8% masyarakat memilih
SS (Sangat Setuju), 9% S (Setuju) 7% TS (Tidak Setuju) dan 1% STS (Sangat
Tidak Setuju).

Masyarakat Kampung Jawa menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan
jawaban dengan persentase rata-rata dari setiap pilihan jawaban didapatkan
sebanyak 6% masyarakat menjawab SS (Sangat Setuju), 8,5% S (Setuju), 9,5%
TS (Tidak Setuju) dan 1% untuk pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju). Hal

tersebut dikarenakan masyarakat kurang aktif dan kurang memahami dalam
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memanfaatkan dan kurang mengerti dalam pemanfaatan limbah tanaman kopi non
produkitf.

a. Data Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Berdasarkan data hasil pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
pada indikator pertama yaitu hasil pengetahuan masyarakat mengenai limbah

tanaman kopi dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut :

100% -~

90% - m Sangat Setuju (SS)
g 65% 70% = Setuju (S)
1 0, i 0,
g g ’ 60% .
S 60% - idak Setuju (TS)
0
@
£ 50% m Sangat Tidak Setuju
2 40% - 35% (STS)
o
=
Z

30% - 25% 25%
0, 4
20% 10%
0, 4
L 0% 0%
0% = T
Uraian 1 Uraian 2 Uraian 3

Gambar 4.1 : Grafik Data Pengetahuan Masyarakat terhadap
Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Berdasarkan Gambar 4.1 didapatkan bahwa data pengetahuan masyarakat
terhadap limbah tanaman kopi memiliki nilai persentase tertinggi pada uraian 2
yaitu sebanyak 70% masyarakat memilih Tidak Setuju (TS) yang berisikan bahwa
limbah tanaman kopi dapat merusak alam. Hal tersebut dikarenakan masyarakat
beranggapan bahwa limbah tanaman kopi bukan termasuk limbah yang bersifat
merusak alam.

Kemudian sebanyak 65% masyarakat Kecamatan Blangkejeren menjawab

Sangat Setuju (SS) pada uraian 1 mengenai limbah tanaman kopi masih dapat

dimanfaatkan dengan baik dan sebanyak 60% masyarakat memilih Setuju (S)
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pada uraian 3 bahwa limbah tanaman kopi memiliki banyak manfaat terutama
bagi masyarakat Kecamatan Blangkejeren sendiri.

b. Data Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Berdasarkan data hasil pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
pada indikator kedua yaitu hasil pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan

limbah tanaman kopi dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut :

100% - m Sangat Setuju (SS)
90% 0%

4 -
80% -
70% - Tidak Setuju (TS)
60%

m Setuju (S)

0, .

60% 0%

50% - 45% 45%
40%

40% -

30% -

20% -

10% -

0%

m Sangat Tidak
Setuju (STS)

20%

Nilai Persentase Rata-rata

10% )
0% 0% ° 0% 0%

Uraian 4 Uraian 5 Uraian 6 Uraian 7
Gambar 4.2 : Grafik Data Pengetahuan Masyarakat terhadap

Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif
Berdasarkan Gambar 4.2 data pengetahuan masyarakat Kecamatan
Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif memiliki
nilai persentase tertinggi sebanyak 90% masyarakat memilih jawaban tidak setuju
(TS) mengenai uraian 4 bahwa tanaman kopi tidak perlu untuk dimanfaatkan
dengan alasan masyarakat desa memerlukan limbah tanaman kopi untuk
dimanfaatkan. Kemudian pada uraian 7 sebanyak 60% masyarakat memilih sangat

setuju (SS), bahwa limbah tanaman kopi harus selalu dimanfaatkan agar tidak

menjadi sampah.
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Pada uraian 5 sebanyak 50% masyarakat menjawab sangat setuju (SS)
bahwa pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif dapat mengurangi
banyaknya limbah yang terdapat dilingkungan. Dan pada uraian 6 masyarakat
menjawab tidak setuju (TS) yang berisikan bahwa limbah tanaman kopi non
produktif tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai kayu baka saja, tetapi juga
dapat dimanfaatkan atau dijadikan produk lain, seperti kerajinan tangan, mainan
dan obat-obatan?®,

c. Data Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
Produk Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Berdasarkan data hasil pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren
pada indikator ketiga yaitu hasil pengetahuan masyarakat mengenai produk hasil

pemanfaatan limbah tanaman kopi dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut :

100% - m Sangat Setuju (SS)
90% -
80% - 0% 75%
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

H Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)

® Sangat Tidak
Setuju (STS)

20%
15% 15%

Nilai Persentase Rata-rata

Uraian 8 Uraian 9 Uraian 10

Gambar 4.3 : Grafik Data Pengetahuan Masyarakat terhadap
Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

58 Hasil wawancara dengan warga di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues,
tanggal 18 September 2021.
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Berdasarkan Gambar 4.3 data pengetahuan masyarakat Kecamatan
Blangkejeren terhadap produk hasil pemanfaatan limbah tanaman kopi
didapatkan sebanyak 75% masyarakat menjawab sangat setuju (SS) terhadap
uraian 9 mengenai bahwa limbah tanaman kopi bisa dijadikan sebagai mainan
tradisional oleh anak-anak. Masyarakat Kecamatan Blangkejeren sering
memanfaatkan limbah batang tanaman kopi non produktif untuk dijadikan produk
berupa mainan terutama anak-anak.

Pada uraian 8 sebanyak 70% masyarakat kecamatan Blangkejeren memilih
jawaban sangat setuju (SS) mengenai pernyataan bahwa limbah tanaman kopi non
produktif dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi kerajinan tangan, hal tersebut
didukung dengan sudah mulai banyak masyarakat yang mengolah limbah tanaman
kopi terutama pada bagian akar yang dijadikan sebagai tanaman hias dan asbak
rokok>’.

Pada uraian 10 sebanyak 55% masyarakat memilih menjawab sangat
setuju (SS) pada pernyataan bahwa bagian daun limbah tanaman kopi non
produktif dapat dimanfaatkan dan memiliki khasiat sebagai obat hipertaensi dan

menurunkan kadar kolesterol®®.

39 Hasil wawancara dengan warga di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues,
tanggal 17 September 2021.

60 Anita Dwi Puspita Sari, “Krim Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika
(Coffea arabica)”, Jurnal limiah Teknosains, Vol.3, No.2, (2017).



2. Pemanfaatan

Limbah Tanaman

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren

Kopi

Non

50

Produktif oleh

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 20 orang

narasumber untuk mengetahui pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif di

Kecamatan Blangkejeren, berikut rangkuman dari jawaban wawancara dengan

para narasumber. Adapun hasil pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif

olen masyarakat

wawancara dapat dikategorikan pada Tabel 4.3

Kecamatan Blangkejeren dengan menggunakan

lembar

Tabel 4.3 Hasil analisis wawancara Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non

Produktif oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren.

No Indikator Uraian Jawaban Keterangan
Positif ~ Negatif
1. Pemanfaatan limbah 1. Pengetahuan 20 orang narasumber
tanaman kopi non mengenai - tanaman 20 0 tahu apa yang
produktif kopi. dimaksud dengan
tanaman kopi.
17 orang narasumber

. Pengetahuan seputar menjawab bahwa

limbah tanaman kopi 17 3 limbah tanaman kopi
memiliki kegunaan
yang banyak.

. Pernah dilakukan 12 orang narasumber
sosialisasi oleh dinas menjawab sudah
pertanian mengenai 12 8 pernah 8 orang
tanaman kopi dan menjawab belum
pemanfaatannya. pernah dilakukan

. Tanggapan 12 orang narasumber
mengenai banyaknya menjawab bahwa
limbah kopi non 12 8 limbah tanaman kopi
produktif. harus di manfaatkan

dan diolah.




o1

masyarakat sebagai
obat

No Indikator Uraian Jawaban Keterangan
Positif ~ Negatif
5. Tanggapan Sebanyak 16 orang
mengenai narasumber menjawab
penanggulangan limbah tanaman kopi
limbah kopi non 16 4 dapat di manfaatkan
produktif. kembali dan diolah
menjadi benda yang
lebih berguna
6. Kesadaran Sebanyak 12 orang
masyarakat akan narasumber menjawab
manfaat dari limbah banyak masyarakat
non produktif 12 8 yang mengetahui dan
tanaman kopi. sadar akan kegunaan
dari limbah tanaman
kopi non produktif ini
7. Perubahan- Sebanyak 15 orang
perubahan yang di narasumber menjawab
dapat  masyarakat bahwa masyarakat
dalam pemanfaatan 15 5 menjadi lebih mengerti
limbah kopi non dalam memanfaatkan
produktif . limbah.

2. Bagian limbah 8. Bagian limbah Sebanyak 15 orang
tanaman kopi yang  tanaman kopi yang narasumber menjawab
dimanfaatkan untuk  dapat di jadikan bagian  akar  dari
dijadikan  sebagai kerajinan 15 5 limbah tanaman kopi
produk atau benda dimanfaatkan
yang bermanfaat dan masyarakat untuk
bernilai guna. dijadikan sebagai

kerajinan

9. Bagian limbah Sebanyak 20 orang
tanaman kopi yang narasumber menjawab
digunakan untuk bagian yang biasa di
membuat mainan 20 0 manfaatkan untuk
tradisional dijadikan mainan oleh
anak-anak adalah

bagian batang
10. Bagian limbah Sebanyak 16 orang
tanaman kopi yang narasumber menjawab
digunakan oleh 16 4 bagian yang dapat

dijadikan sebagai obat
adalah bagian daunnya
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No Indikator Uraian Jawaban Keterangan
Positif ~ Negatif

11. Manfaat lain dari Sebanyak 16 orang
limbah  tanaman narasumber menjawab
kopi non produktif 16 4 daun dari  limbah

tanaman kopi memiliki
khasiat untuk tubuh

12. Khasiat dan Sebanyak 20 orang
kegunaan limbah narasumber menjawab
tanaman kopi non 20 0 banyak khasiat yang
produktif di dapat kan dari

pemanfaatan  limbah
tanaman kopi ini.

3. Pengolahan limbah 13. Masyarakat yang Sebanyak 20 orang
tanaman kopi non memanfaatkan narasumber menjawab
produktif limbah  tanaman sudah mulai banyak

kopi. 20 0 masyarakat yang
mengolah produk
limbah tanaman kopi

14. Tahapan Sebanyak 16 orang
masyarakat mulai narasumber menjawab
mengolah limbah bahwa perlu adanya
tanaman kopi non kesadaran dari
produktif. 16 4 masyarakat sendiri

untuk memulai dan
kemauan untuk
mengolah limbah
tersebut.

15. Manfaat Sebanyak 20 orang
pemanfaatan narasumber menjawab
limbah kopi non bahwa masyarakat
produktif ini bagi 20 0 menjadi lebih baik dan
kelangsung- an kreatif dalam
hidup  masyarakat memanfaatkan limbah
Kecamatan tanaman kopi non
Blangkejeren. produktif

Jumlah Responden Keseluruhan 20

Persentase Nilai Jawaban Keseluruhan 82%

Kategori

Pengetahuan Baik




Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren dengan
melakukan wawancara didapatkan bahwa rata-rata masyarakat menjawab
pertanyaan wawancara dengan jawaban positif dengan persentase nilai jawaban
keseluruhan 77% dan dikategorikan baik. Adapun data pengetahuan masyarakat
Kecamatan Blangkejeren terhadap pemanfaatan limbah tanaman kopi non
produktif padamasing-masing desa dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Data Pengetahuan Masyarakat di Masing-masing Desa mengenai
Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif
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No Nama Desa
Uraian Agusen Palok Lempuh Kampung Jawa
Positif ~ Negatif  Positif ~ Negatif =~ Positif  Negatif Positif Negatif
1  Pengetahuan mengenai
tanaman kopi. 5 - 5 - 5 - 5 -
2  Pengetahuan seputar
limbah tanaman kopi 5 - 3 2 5 - 4 1
3 Pernah dilakukan
sosialisasi oleh dinas
pertanian mengenai 5 - 2 3 3 2 2 3
tanaman kopi dan
pemanfaatannya.
4  Tanggapan mengenai
banyaknya limbah kopi 5 - 2 3 3 2 2 3
non produktif.
5 Tanggapan mengenai
penanggulangan limbah 5 - 4 1 5 - 2 3
kopi non produktif.
6 Kesadaran masyarakat
akan manfaat dari 5 - 2 3 3 2 2 3

limbah non produktif
tanaman kopi.
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No

Nama Desa

Uraian

Agusen

Palok

Lempuh

Kampung Jawa

Positif ~ Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Perubahan-perubahan
yang di dapat
masyarakat dalam
pemanfaatan limbah
kopi non produktif .

Bagian limbah tanaman
kopi yang dapat di
jadikan kerajinan

Bagian limbah tanaman
kopi yang digunakan
untuk membuat mainan
tradisional

10

Bagian limbah tanaman
kopi yang digunakan
oleh masyarakat
sebagai obat

11

Manfaat lain dari limbah
tanaman kopi non
produktif

12

Khasiat dan kegunaan
limbah tanaman kopi
non produktif

13

Masyarakat yang
memanfaatkan limbah
tanaman kopi

14

Tahapan masyarakat
mulai mengolah limbah
tanaman kopi non
produktif.

15

Manfaat pemanfaatan
limbah kopi non
produktif ini bagi
kelangsung- an hidup
masyarakat Kecamatan
Blangkejeren.

Rata-rata Jawaban
Responden

25%

20%

21%

16%
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Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa masyarakat kecamatan
Blangkejeren memiliki jawaban beragam mengenai pemanfaatan limbah tanaman
kopi non produktif dan dominan menjawab positif. Data yang didapatkan melalui
wawancara di setiap desa menunjukkan bahwa adanya perbedaan persepsi dari
masyarakat dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi dan cara pengolahannya.

Desa Agusen menjadi desa yang paling dominan menjawab positif dengan
persentase 25%, hal tersebut dikarenakan Desa Agusen merupakan desa yang
lebih aktif dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi dibandingkan desa-desa
lainnya. Masyarakat desa Agusen memanfaatkan seluruh bagian limbah tanaman
kopi dan dijadikan sebagai obat serta benda lain seperti mainan tradisional dan
kerajinan tangan, hampir selurun masyarakat di desa ini sudah memanfaatkan
limbah tanaman kopi non produktif.

Desa Palok memiliki masyarakat yang sudah memanfaatkan limbah
tanaman kopi sejak waktu yang lama, persentase jawaban yang didapatkan
sebanyak 20% masyarakat menjawab positif mengenai uraian pertanyaan limbah
tanaman kopi. Masyarakat desa Palok memanfaatkan limbah tanaman kopi non
produktif untuk dijadikan sebagai minuman herbal dan mainan tradisional serta
selebihnya beberapa masyarakat memanfaatkan untuk dijadikan olahan kerajinan
tangan.

Masyarakat Desa Lempuh memiliki persentase jawaban 21% menjawab
positif dan tergolong aktif dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi non
produktif. Limbah tanaman kopi dimanfaatkan untuk dijadikan mainan tradisional

dan kayu bakar oleh masyarakat, sedangkan olahan kerajinan tangan masih sedikit
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peminatnya dan masih tergolong baru. Dengan melakukan wawancara, banyak
masyarakat yang kemudian tertarik memanfaatkan limbah tanaman kopi menjadi
lebih bervariasi lagi, masyarakat juga menambahkan bahwa untuk melakukan
pemanfaatan serta pengolahan limbah tanaman kopi perlu diawali dengan adanya
kemauan dari masyarakat sendiri.

Kampung Jawa memiliki persentase jawaban sebanyak 16%
masyarakatnya menjawab uraian pertanyaan megenai limbah tanaman kopi
dengan positif. Hal tersebut dikarenakan pemanfaatan limbah tanaman kopi masih
tergolong baru bagi masyarakat di desa tersebut, namun tidak sedikit pula
masyarakat yag sudah memanfaatkan limbah tanaman kopi non produktif ini.
Masyarakat biasa mengolah limbah kayu tanaman kopi untuk dijadikan sebagai
mainan tradisional seperti gasing dan ketapel, selebihnya masyarakat masih belum

pahm dalam mengolah limbah untuk dijadikan benda yang lain.

a. Data Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif oleh
Masyarakat Kecamatan Blangkejeren

Berdasarkan data hasil pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif
olen masyarakat Kecamatan Blangkejeren pada indikator pertama pedoman
wawancara yaitu bagaimana masyarakat memanfaatkan limbah tanaman kopi

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut :
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Gambar 4.4 : Data Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Oleh
Masyarakat Kecamatan Blangkejeren.

Berdasarkan Gambar 4.4 data hasil pemanfaatan limbah tanaman kopi
non produktif didapatkan jawaban positif dari masyarakat kecamatan
Blangkejeren, dari seluruh jawaban uraian didapatkan persentase rata-rata yaitu
34,5% masyarakat merespon positif pertanyaan-pertanyaan pada lembar

wawancara pada indikator pertama.

b. Data Hasil Pemanfaatan Limbah Bagian-bagian Tanaman Kopi Non
Produktif oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren

Berdasarkan data hasil pemanfaatan limbah bagian-bagian tanaman kopi
non produktif oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren pada indikator kedua
pedoman wawancara yaitu bagaimana masyarakat memanfaatkan limbah tanaman

kopi dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut :
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0%

Uraian 8 Uraian 9 Uraian 10 Uraian 11  Uraian 12

Gambar 4.5 : Data Hasil Pemanfaatan Limbah Bagian Tanaman Kopi
Oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren

Berdasarkan Gambar 4.5 data hasil pemanfaatan bagian-bagian limbah
tanaman kopi pada indikator poin kedua data wawancara didapatkan hasil
persentase rata-rata nilai keseluruhan yaitu sebanyak 29% masyarakat kecamatan
Blangkejeren merespon positif pertanyaan-pertanyaan pada lembar wawancara
mengenai bagian-bagian limbah tanaman kopi non produktif yang dimanfaatkan

oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren.

c. Data Hasil Wawancara Pengolahan Limbah Tanaman Kopi Non
Produktif oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren.

Berdasarkan data hasil wawancara pengolaan limbah tanaman kopi non
produktif oleh masyarakat Kecamatan Blangkejeren pada indikator Kketiga
pedoman wawancara yaitu bagaimana masyarakat memanfaatkan limbah tanaman

kopi dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut :
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Gambar 4.6 : Data Hasil Wawancara Pengolahan Limbah Tanaman

Kopi Oleh Masyarakat Kecamatan Blangkejeren
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Berdasarkan Gambar 4.6 data hasil wawancara pengolahan limbah

tanaman  kopi

pada indikator poin ketiga data wawancara didapatkan hasil

persentase rata-rata nilai keseluruhan jawaban yaitu sebanyak 18,5% masyarakat

kecamatan Blangkejeren merespon positif pertanyaan-pertanyaan pada lembar

wawancara mengenai awal mula masyarakat mengolah limbah tanaman kopi non

produktif.

3. Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif sebagai

Media Pendukug Materi Bioteknologi

Hasil penelitian tentang kelayakan pemanfaatan limbah tanaman kopi

non produktif di Kecamatan Blangkejeren diaplikasikan dalam bentuk buklet.

Secara umum buklet adalah buku berukuran kecil dan tipis dengan halaman tidak

lebih dari 30 halaman bolak balik berisikan pendahuluan, isi, dan penutup, tetapi

disajikan dalam bentuk ringkas®!.

6! Eva Permatasari, “Pengembangan Media Booklet sebagai Media Layanan Orientasi
Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 1 Pacitan”, Skripsi, Malang : Universitas Negeri

Malang.
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Buklet merupakan media cetak berisi 8-20 halaman yang dijilid dalam
satu kesatuan dan menyajikan materi dengan berbagai lambang visual, huruf, data,
kalimat, paragraf, gambar dan sebagainya®. Buklet yang dihasilkan peneliti ini
dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran pada materi
Bioteknologi dan sebagai bahan bacaan tambahan bagi siswa/i dalam hal
pemanfaatan limbah tanaman kopi di Kecamatan Blangkejeren. Tampilan cover

buklet dapat dilihat pada Gambar 4.7

Gambar 4.7 : Desain Cover Buklet
(@) (b)

a. Sampul belakang b. Sampul depan

Uji kelayakan terhadap media buklet tentang pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif di Kecamatan Blangkejeren digunakan lembar
validasi dan juga kuesioner dalam bentuk google format yang di validasi oleh
dosen ahli materi dan ahli media. Adapun yang menjadi indikator dalam uji
kelayakan media yaitu aspek format, keterpaduan, keseimbangan, bentuk huruf,

warna dan bahasa. Adapun yang menjadi indkator dalam uji kelayakan materi

yaitu komponen kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian,

62 Rayandra A, “Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran”, Jakarta : Gaung Persada
(2011), h. 56.
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kelayakan kegrafikan dan kelayakan pengembangan®. Uji kelayakan dilakukan
untuk mengetahui apakah media tersebut layak digunakan sebagai referensi bagi
mahasiswa. Hasil dari uji kelayakan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
4.5 dan Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.5 Uji Kelayakan Terhadap Media pada Buklet Media Pendukung Materi
Bioteknologi

No. Indikator Skor Persentase Kategori
V1 V2 V1 V2 V1 V2

1. Komponen 3,16 3,5 79% 87,5%  Sangat Sangat
Kelayakan Isi Layak  Layak

2. Komponen 3 4 75% 100%  Sangat Sangat
Kelayakan Layak Layak
Kebahasaan

3. Komponen 3,25 3,75 81,25% 93,75% Layak Sangat
Kelayakan Layak
Penyajian

4. Komponen 3,5 4 87,5% 100%  Sangat Sangat
Kelayakan Layak  Layak
Kegrafikan

5. Komponen 8 4 75% 100% = Sangat Sangat
Pengembangan Layak Layak

Rata-rata 3,23 3,85 80,75% 96,25% Sangat Sangat

Layak  Layak
Persentase 80,80%  93,75% Sangat ~ Sangat
Layak  Layak

Nilai Rata-rata 3,49

Persentase 87,271%

Keseluruhan

Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan kevalidan buklet yang telah
divalidasi oleh validator ahli materi diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,94 dan

bobot tertinggi pertanyaan yaitu 4 maka diperoleh persentase keseluruhan 87,27%

83 Iis Ernawati, “Uji kelayakan Media Pembelajaran Interaktif pada Mata Pelajaran
Administrasi Server”, Jurnal Elinvo, Vol.2, No.2,(2017).



62

dengan kriteria sangat layak didokumentasikan sebagai salah satu media

pendukung materi pada pembelajaran Bioteknologi.

Tabel 4.6 Uji Kelayakan Terhadap Materi pada Buklet Media Pendukung Materi
Bioteknologi

No. Indikator Skor Persentase Kategori
V1 V2 V1 V2 V1 V2
1. Aspek format 2,66 3,5 66,5% 87,5%  Sangat Sangat
Layak  Layak
2. Aspek 3 3 75% 75% Sangat  Sangat
Keterpaduan Layak  Layak
3. Aspek 4 3 100% 75% Sangat  Sangat
Keseimbangan Layak  Layak
4. Aspek Bentuk 4 3,25 100%  81,25% Sangat  Sangat
Huruf Layak  Layak
5. Aspek Warna 3,66 3 91,5% 75% Sangat  Sangat
Layak  Layak
6 Aspek Bahasa 3,6 3,2 90% 80% Sangat  Sangat
Layak  Layak
Rata-rata 3,47 3,75 86,75% 93,75%  Sangat Sangat
Layak  Layak
Persentase 86,87% 93,75% Sangat  Sangat
Layak  Layak
Nilai Rata-rata 3,61
Persentase 90,31%
Keseluruhan
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan kevalidan buklet yang telah divalidasi
oleh validator ahli media diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,61 dan bobot
tertinggi pertanyaan yaitu 4 maka diperoleh persentase keseluruhan 90,31%
dengan kriteria sangat layak dijadikan sebagai salah satu media pendukung materi

Bioteknologi.
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B. Pembahasan

1. Pengetahuan Masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap
Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif

Pengetahuan merupakan hasil dari ingin tahu yang terjadi melalui
proses sensori khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku terbuka®*.
Pengetahuan yang diuji dalam penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat di
beberapa desa di Kecamatan Blangkejeren mengenai pemanfaatan limbah

tanaman kopi non produktif yang terdapat di daerah tersebut.

Berdasarkan pengetahuan masyarakat mengenai limbah tanaman kopi
non produktif, masyarakat Kecamatan Blangkejeren menjawab setuju bahwa
limbah tanaman kopi non produktif harus terus dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sebagian kecil dari masyarakat menjawab tidak setuju dan lebih memilih untuk
tidak perlu dimanfaatkan. Hal ini terjadi karena masih ada beberapa dari
masyarakat yang kurang paham dan menganggap limbah tanaman kopi hanya
sampah biasa. Meski demikian tidak sedikit pula masyarakat yang mulai mengerti

akan manfaat dari limbah tanaman kopi non produktif®.

64 Ragil Retnaningsih, “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Tentang Alat Pelindung
Telinga dengan Penggunaanya pada Pekerja di PT.X”, Journal of Industrial and Occupational
Health, Vol.1, No.1, (2016).

%5 Hasil Wawancara dengan Masyarakat di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo
Lues tanggal 17 September 2021
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Berdasarkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif, masyarakat memiliki pengetahuan bahwa benar
limbah tanaman kopi memiliki banyak manfaat dan kegunaan bagi masyarakat.
Limbah tanaman kopi mudah dimanfaatkan karena berasal dari alam dan bersifat
tidak mencemari lingkungan®. Masyarakat beralasan bahwa pemanfaatan limbah
tanaman kopi membawa sedikit perubahan bagi mereka, masyarakat memiliki
alasan bahwa kegiatan pemanfaatan limbah tanaman kopi ini sangat membantu

masyarakat dalam menanggulangi banyaknya limbah.

Berdasarkan pengetahuan masyarakat mengenai hasil pemanfaatan
limbah tanaman kopi non produktif yang dijadikan sebagai obat, kayu bakar,
mainan tradisional dan olahan kerajinan tangan masyarakat menjawab bahwa hal
tersebut merupakan langkah yang baik dalam memanfaatkan limbah tanaman kopi
non produktif. Hingga saat ini, masih banyak anak-anak bahkan orang dewasa
yang masih memanfaatkan limbah batang pada tanaman kopi untuk dijadikan
mainan tradisional berupa gasing dan ketapel. Limbah daun dari tanaman kopi
non produktif dapat dimanfaatkan sebagai obat menurunkan hipertensi,
masyarakat beralasan bahwa teh herbal yang terbuat dari daun kopi memiliki

khasiat menurunkan hipertensi dan juga kolesterol®’.

% Trhan Falauddin, “Pengaruh Pupuk Organik Limbah Kulit Kopi (Coffea arabica)
terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi”, Jurnal Bioilmi, VVol.2, No.2, (2016).

7 Devi Yuniar Pristina, “Antioksidan dan Kadar Fenol Berbagai Ekstrak Daun Kopi
(Coffea Sp): Potensi Aplikasi Bahan Alami untuk Fortifikasi Pangan”, Jurnal Aplikasi Teknologi
Pangan, Vol.6, No.2, (2017).
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2. Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif oleh Masyarakat
Kecamatan Blangkejeren

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para
narasumber sebanyak 20 orang, didapatkan informasi bahwa terdapat 4 desa di
Kecamatan Blangkejeren yang aktif dalam pembudidayaan tanaman kopi dan
pemanfaatan limbah non produktif dari tanaman kopi. Limbah tanaman kopi yang
terdapat di lingkungan tempat tinggal masyarakat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk dijadikan sebagai benda-benda yang memiliki guna dan juga diolah menjadi

barang yang memiliki nilai seni oleh masyarakat.

Pemaanfaatan limbah tanaman kopi awalnya kurang mendapat respon
positif dari masyarakat dikarenakan Kkurangnya minat masyarakat dalam
mengolahnya. Hal tersebut terjadi karena perkembangan ilmu pengetahuan
tersebut tidak diiringi dengan meningkatnya ilmu pengetahuan masyarakat di
pedesaan®®, karena banyak masyarakat yang kurang berminat serta pengaruh dari
ketersediaan limbah itu sendiri masyarakat tidak terlalu aktif memanfaatkan
limbah tanaman kopi non produktif untuk beberapa waktu tertentu®®. Hal tersebut
dikarenakan perkebunan kopi di beberapa desa yang peneliti tentukan untuk

menjadi lokasi penelitian untuk saat masih tergolong tanaman kopi produktif.

% Hasil Wawancara dengan Masyarakat di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo
Lues tanggal 15 September 2021

% Siwi Istiana Dinarti, “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kawasan Wisata Taman Glugut
dalam Rekayasa Sosial Pengolahan Limbah Bambu”, Jurnal Pertanian Agro, VVol.22, No.2 (2020)
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Bagian limbah tanaman kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Kecamatan Blangkejeren meliputi dari bagian daun sampai dengan bagian akar.
Limbah daun kopi dimanfaatkan sebagai minuman herbal yang dipercaya dapat
menurunkan hipertensi dan menurunkan kadar kolesterol pada tubuh, kemudian
bagian kulit dari biji kopi dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai pupuk organik.
Selanjutnya bagian batang dimanfaatkan untuk dijadikan kayu bakar dan diolah
menjadi mainan tradisional, dan bagian akar dimanfaatkan untuk diolah menjadi
benda berupa olahan kerajinan tangan’.

Masyarakat desa Agusen memanfaatkan limbah tanaman kopi non
produktif dengan baik, mulai dari limbah daunn yang dimanfaatkan untuk
dijadikan sebagai minuman herbal. Pengolahan minuman herbal yang dilakukan
di desa Agusen dilakukan dengan cara memetik daun tua atau daun yang sudah
hampir kering kemudian dicuci dan dijemur sampai kering. Selanjutnya limbah
daun kopi di sangrai sampai lebih kering lagi dan menjadi serpihan yang

kemudian di seduh untuk diminum.

Pemanfaatan limbah daun kopi di Desa Palok memiliki proses yang
sedikit berbeda dari desa Agusen, masyarakat desa Palok mengolah limbah
tanaman kopi yang sudah kering kemudian dicuci dan direbus untuk kemudian
diminum. Selanjutnya masyarakat desa Lempuh dan Kampung Jawa
memanfaatkan limbah daun kopi dengan cara yang sama seperti yang dilakukan

oleh masyarakat Desa Palok.

0 Hasil Wawancara dengan Masyarakat di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo
Lues tanggal 15 September 2021
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Pengolahan limbah batang tanaman kopi non produktif dimanfaatkan
olen masing-masing desa untuk dijadikan sebagai kayu bakar dan mainan
tradisonal. Anak-anak di setiap desa biasa memanfaatkan limbah tersebut yang
kemudian dijadika mainan berupa gasing dan ketapel. Mainan tradisional menjadi
olahan yang umum dijumpai di setiap desa lokasi penelitian, dan hanya sedikit
ditemukan Kampung Jawa. Hal tersebut karena anak-anak di Kampung Jawa

sudah kurang tertarik dalam memainkan mainaan tradisonal.

Olahan limbah kulit kopi ynag dijadikan sebagai pupuk organik
dilakukan oleh masyarakat di desa Agusen, Desa Palok, Desa Lempuh dan
Kampung Jawa. Pemanfaatan limbah kulit kopi dapat dikatakan aktif dan rata-rata
masyarakat di setiap desa banyak yang memanfaatkan limbah tersebut,
dikarenakan mayoritas masyarakat di setiap desa berprofesi sebagai petani.
Pemanfaatan limbah kulit kopi non produktif sudah dilakukan oleh masyarakat

dalam waktu yan cukup lama dan masih dilakukan hingga saat ini.

Pengolahan limbah tanaman kopi untuk dijadikan olahan kerajinan
tangan dilakukan dengan cara mengambil limbah akar yang kemudian diambil
kulit luarnya agar bentuk dari olahan kerajinan menjadi lebih menarik.
Selanjutnya limbah akar dijemur dan di cat menggunakkan cat minyak dan
dijemur kembali untuk selanjutnya dihias dengan hiasan lainnya. Desa yang
memanfaatkan limbah akar tanaman kopi untuk dijadikan sebagai olahan

kerajinan tangan diantaranya Desa Agusen, Desa Palok dan Desa Lempuh.



68

Masyarakat Kecamatan Blangkejeren sudah mulai banyak memanfaatkan
dan mengolah limbah tanaman kopi non produktif untuk dijadikan benda dan
obat-obatan, masyarakat mengatakan bahwa perlu waktu yang lama untuk
memperoleh limbah tanaman kopi non prduktif yang dapat dimanfaatkan. Manfaat
limbah tanaman kopi bagi kehidupan masyarakat menjadikan masyarakat lebih

baik dan aktif dalam memanfaatkan limbah.

3. Hasil Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi Non Produktif di
Kecamatan Blangkejeren sebagai Media Pendukung Materi
Bioteknologi

Pengujian tingkat kelayakan media hasil penelitian pemanfaatan limbah
tanaman kopi non produktif di Kecamatan Blangkejeren yaitu menggunakan
lembar validasi dan kuisioner validasi dalam bentuk google format yang diisi oleh
dosen yang dipilih sebagai ahli media dan ahli materi pembelajaran.

Lembar validasi menguji tingkat kelayakan media buklet yang
menggunakan skor 1 sampai 4, dengan beberapa aspek kelayakan yaitu aspek
format, aspek keterpaduan, aspek keseimbangan, aspek bentuk huruf, aspek
warna, dan aspek bahasa’!. Dan juga meliputi beberapa komponen kelayakan
yaitu komponen kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian,

kelayakan kegrafikan dan kelayakan pengembangan.

"I Dini Safitri, “Kelayakan Aspek Media dan Bahasa dalam Pengembangan Buku Ajar
dan Multimedia Interaktif Biologi Sel”, Jurnal Floera, Vol.3,No.2, (2016).
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Hasil validasi media hasil penelitian pemanfaatan limbah tanaman kopi
yang dilakukan oleh validator ahli media diperoleh persentase 87,27% . Sesuai
dengan kategori yang ditetapkan sebelumnya, <21% berarti sangat tidak layak,
21-40% berarti tidak layak, 41-60% berarti kurang layak, 61-80% berarti layak
dan 81-100% berarti sangat layak’>. Maka validasi media hasil penelitian buklet
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif mendapatkan kriteria sangat
layak untuk dijadikan sebagai media pendukung pembelajaran.

Hasil validasi media hasil penelitian pemanfaatan limbah tanaman kopi
yang dilakukan oleh validator ahli materi diperoleh persentase 90,31%. Sesuai
dengan kategori yang ditetapkan sebelumnya, <21% berarti sangat tidak layak,
21-40% berarti tidak layak, 41-60% berarti kurang layak, 61-80% berarti layak
dan 81-100% berarti sangat layak’®. Maka validasi media hasil penelitian buklet
pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif mendapatkan kriteria sangat

layak untuk dijadikan sebagai media pendukung materi Bioteknologi.

2 Bambang Hari Purnomo, “Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian
Tindak Kelas”, Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol.5, No.1, (2011).

3 Bambang Hari Purnomo, “Metode dan, ..., Vol.5, No.1, (2011).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi
(Coffea Sp) Non Produktif sebagai Media Pendukung Materi Bioteknologi di
SMA Negeri 1 Blangkejeren” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengetahuan masyarakat Kecamatan Blangkejeren terhadap limbah
tanaman kopi non produktif tergolong pada kategori baik dengan nilai
persentase 96%.

2. Pemanfaatan limbah tanaman kopi non produktif oleh masyarakat
Kecamatan Blangkejeren diolah menjadi benda-benda yang memiliki
nilai seni dan khasiat, seperti minuman herbal, pupuk organik, mainan,
kayu bakar dan olahan kerajinan tangan.

3. Persentase uji kelayakan media buklet diperoleh hasil 87,27% pada
komponen materi dan 90,31% pada aspek media dengan kriteria sangat
layak direkomendasikan sebagai salah satu media yang dapat
digunakan sebagai media pendukung materi Bioteknologi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat penulis

kemukakan terkait dengan penelitian ini adalah :

1. Penulis mengharapkan tulisan ini dapat menambah pengetahuan dalam

memanfaatkan limbah tanaman kopi yang banyak terdapat di
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lingkungan yang memiliki perkebunan kopi terutama di Kecamatan
Blangkejeren.

. Diharapkan adanya penyuluhan atau sosialisasi di setiap desa di
Kecamatan Blangkejeren agar masyarakat mengerti dan paham
bagaimana cara memanfaatkan limbah tanaman kopi non produktif
dengan lebih baik lagi.

. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi bagi siswa/i dan memudahkan dalam proses pembelajaran

pada materi Bioteknologi.
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Kisi-Kisi Pertanyaan Angket

80

No

Indikator

Tujuan

Masalah Penelitian

Limbah tanaman kopi

Untuk Menjelaskan
pengetahuan dasar
masyarakat mengenai

limbah tanaman kopi

Pengetahuan masyarakat
terhadap limbah kopi

yang dapat dimanfaatkan

Pendapat masyarakat
mengenai akibat dari
banyaknya limbah

tanaman kopi

Pengetahuan
masyarakat mengenai
banyaknya manfaat dari

limbah tanaman kopi

Pemanfaatan limbah

tanaman kopi

Untuk
Mengidentifikasi
pemanfaatan limbah
tanaman kopi yang
dilakukan oleh
masyarakat
Kecamatan

Blangkejeren

Pendapat masyarakat
mengenai perlu atau
tidaknya pemanfaatan

limbah tanaman kopi

Efek positif yang
dihasilkan dari
pemanfatan limbah

tanaman kopi

Pendapat masyarakat
jika limbah tanaman

kopi tidak dimanfaatkan

Pendapat masyarakat
jika limbah tanaman

kopi terus dimanfaatkan
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Produk hasil
pemanfaatan limbah

tanaman kopi

Untuk mengetahui
hasil dari pemanfaatan
limbah tanaman kopi
yang dilakukan oleh
masyarakat
Kecamatan

Blangkejeren

Pengetahuan masyarakat
mengenai karya yang
dihasilkan dari
pemanfaatan limbah

tanaman kopi

Kegunaan dari hasil
pemanfaatan limbah

tanaman kopi

Manfaat limbah tanaman
kopi sebagai obat-

obatan.
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Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara

No

Indikator

Tujuan

Masalah penelitian

Bagaimana masyarakat
memanfaatkan limbah
tanaman kopi non
produktif

Untuk Menjelaskan
sikap masyarakat
Kecamatan
Blangkejeren terhadap
penanggulangan atau
pemanfaatan limbah

tanaman kopi

Sosialisasi mengenai

Tanaman Kopi

Pendapat masyarakat
dalam mengelola limbah

tanaman kopi

Pengetahuan
masyarakat mengenai
manfaat lain dari limbah

tanaman kopi

2. | Bagian tubuh tanaman | Untuk Bagian yang digunakan
kopi mana saja yang Mengidentifikasi sebagai kerajinan, dan
digunakan masyarakat | bagian tubuh tanaman | produk lain
Kecamatan mana saja yang dapat 3 _

) A \ Bagian yang digunakan
Blangkejeren untuk dijadikan sebagai
N . sebagai produk yang
dijadikan sebagai produk atau benda
berupa benda lain
produk atau benda yang | yang bermanfaat dan
bermanfaat dan bernilai | bernilai guna
guna
3. | Bagaimana Masyarakat | Untuk Menjabarkan Proses awal mengolah

Kecamatan
Blangkejeren memulai
pengolahan limbah

kopi non produktif

Bagaimana
Masyarakat
Kecamatan
Blangkejeren
mengubah atau
memulai pengolahan
limbah kopi non
produktif

Kegunaannya




Lampiran Angket Pertanyaan

Kuisioner Penelitian
Pengetahuan Masyarakat Blangkejeren terhadap Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi
(Coffea sp.) Non Produktif Sebagai Media Pendukung Materi Bioteknologi di SMA
Negeri 1 Blangkejeren,

Survei ini dilakukan untuk penulisan Karya Tulis [Imiah, oleh
karena itu Bapak/Ibw/Sdr/i diharapkan mengisi jawaban pada setiap
pertanyaan yang diajukan dengan jujur dan terbuka. Atas

perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah.

2. Sebelum mengisi angket ini, pastikan kamu telah membaca dan mempelajari tentang
Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi (Coffea sp.) Non Produktif Sebagai Media
Pendukung Materi Bioteknologi.

3. Angket ini terdapat 10 pertanyaan. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket
ini sebelum kamu memberikan penilaian, Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan
pilihanmu.

Kamu di mohon berikan tanda centang (V) pada setiap jawaban yang kamu anggap cocok

dengan pilihanmu tentang Pemanfaatan Limbah Tanaman Kopi (Coffea sp.) Non

Produktif Sebagai Media Pendukung Materi Bioteknologi.

A. Identitas Responden

1. Nama ' Dail Hman
2. Umur C 48 kdun
3. Jenis Kelamin P Laer

4. Pendidikan Terakhir -: SMA

5. Pekerjaan . Petant
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B. Penilaian Pengetahuan

Jawablah pertanyaan yang ada dalam kuisioner in; dengan memberikan

tanda ceklis ( V) pada jawaban yang Anda pilih dan berikan alasan mengenai
jawaban tersebut,

Keterangan:

L. S8  :Sangat Setuju
2.8 : Setuju

3. TS  :Tidak Setuju

4. STS :Sangat Tidak Setuju

1. Apakah bapak/ibwsdr/i mengetahui dan setuju limbah tanaman kopi non
produktif masih dapat dimanfaatkan?
Jawaban :

ss[v] s[] [ ] sts[ |

Alasan : .
ya koo Voo gonomnon kepi sl it mann

Y9, b
. Apakah bapak/ibw/sdr/i setuju bahwa limbah tanaman kopi merusak alam?
Jawaban : '

ss| | s[4 1s[] swm[]

Alasan

. Sedbb xemponagu i Lo fetdueon kol
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- 3. Apakah bapak/ibwsdr/i setuju bahwa terdapat banyak manfaat dari limbah

tanaman kopi non produktif ini?

- Jawaban :
SS

Alasan: -

S

TS

STS

en0000Y otk margnk Siang ol _dicosoban. das kb

4. Apakah bapak/ibw/sdr/i setuju setuju bahwa limbah tanaman kopi tidak perlu

dimanfaatkan?
Jawaban :
SS

Alasan ;

TS

vV

STS

. Daludiodaber  pavarrantan Secom dews wenenst

5. Apakah bapak/ibw/sdr/i setuju pemanfaatan limbah tanaman kopi ini dapat

membantu mengurangi banyaknya limbah tanaman kopi yang ada?

Jawaban :
SS | v

Alasan :

TS

STS

Yo Sedih lerbanty - dongan | ety Qavngocktan iy
6. Apakah bapak/ibwsd/i setuju bahwa limbah tanaman kopi scbaiknya jadi
kayu bakar saja?

Jawaban : -

ss| S

TS |

- STS




Alasan :

S8 Yumoadi ‘(10‘{1 akar el 1
" wmg . nwwmn ot

. Apakah bapakhbufsdrh setwju jika limbah tanaman kopi terus menerus
dimanfaatkan oleh masyarakat?
Jawaban :
SS [\ S TS STS
Alasan :

ﬂcjar mctryamko), o, pondat Cdlam WIBO‘C\\" (imbely_tanaman

W( I“Qﬂ OI{PF L\Aﬂt %u*p oedt hm’bd\ﬁ \{au9 flg\-bc[g\ca]m.

. Apakah bapaldnbu/sdr/n setuju jika limbah akar tanaman kopi dapat diolah
menjadi karya berupa kerajinan?

Jawaban :

SS |\ S TS STS

Alasan :

Koo (0, fonowan Yopi Levkana Voo dlar e

e yeng_indee don. sam w bt dodkan_eeinen.

. Apakah bapakhbu/sdrh setuju bahwa limbah tanaman kopl juga dapat
dijadikan sebagai mainan oleh anak-anak?
Jawaban

ss|v] S TS STS
Alasan .

. Bonyok. andk-ande ~yong wodan Yotow koot wbe ..
dondéan cvavan cqueby oy don e
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10. Apakah bapak/ibw/sdr/i setuju bahwa limbah daun tanaman kopi dapat

dimanfaatkan sebagai obat-obatan terutama pada penderita hipertensi?
Jawaban :

SS S TS STS
Alasan :

- Ranyet | watyateb. vane | mdiipcléan &aunnycx SMO)CM

Obol dugh ’br%(
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Lampiran Pedoman Wawancara/daftar wawancara

Tanggal Pengambilan Data

A. Identitas Responden

1. Nama ; (((i/a Mustiko
2. Umur : 9¢ Tahun
3. Jenis kelamin =B b. Wanita
4. Pekerjaan : /) elan’
5. Alamat : D,Ja fa/oé
Instrumen wawancara :

1. Apakah bapak/ibw/sdr/i tahu apa itu tanaman kopi?

A a/édrcmw‘anamlavmyatéawz%m/afa/ﬁf@ma/ﬂ"é/ay@e

2. Apakah sebelumnya pemah dilakukan sosialisasi oleh dinas pertanian mengenai

tanaman kopi dan pemanfaatannya?

3. Apa yg bapak/ibw/sdr/i ketahui tentang limbah tanaman kopi?

Méa’vyanjémzfa!aynfﬁﬂw-Maémmaéé bungas .

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibuk/sdr/i mengenai banyaknya limbah kopi non
produktif?
o alwéa'ZHIWu/agr‘ Q"" Aa:u; QA/« 00" Manfo(aéféalx.

5. Apa yang dapat dilakukan dengan limbah tersebut menurut bapak/ibw/sdr/i?
Direnfaoftan sebeib mungten o arfro/dﬁ‘aﬂyﬂmoryaﬂ(flméd '

6. Apakah sekarang sudah banyak masyarakat yang sadar akan kegunaan lain dari

limbah non produktif tanaman kopi? .
..Mqé...@éfé....r:e(céf?....éqm/ﬁé....f.«.(ef.f.xq.rqéq.i......7./451.../9.6.«...qf.cf.f'...éywwn limbeth

7. Perubahan-perubahan apa saja yang di dapat masyarakat dalam pemanfaatan limbah

kopi non produktif ini?

[dﬁé déﬂf Loin nu/‘szv,‘of/cﬂ. f?a/mm Deleem aranpocerfan..
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8. Bagian mana pada tanaman kopi yang dapat di jadikan kerajinan?
74 armyc .

9. Bagian mana dari tanaman kopi yang digunakan anak-anak untuk membuat mainan?

Birya banya begjan_paerg den nkTOm(Q Q...

10. Bagian tanaman kopi yang mana yang digunakan oleh sebagian masyarakat sebagai

obat?

.....................................................................................................................................

11.. Apakah ada manfaat lain dari tanaman kopi yang bukan berupa benda berbentuk
padat? i
e, ranpach [aimnya 1{&/[1) o {eh htrfal.

12. Apakah memiliki khasiat dan kegunaan yang baik?
Yo et dapdh parguongy febenan darth

13. Apakah banyak masyarakat yang mengolah produk ini?

[
.

LA, DAYE: ..ot
14. Bagaimana tahap-tahap masyarakat memulai untuk mengolah limbah tanaman kopi
non produktif sampai menjadi benda berguna?

15. Apa manfaat pemanfaatan limbah kopi non produktif ini bagi kelangsungan hidup

masyarakat Kecamatan Blangkejeren?

....................................................................................................................................

nemanfaod ben bt Yang glé(%af 010{7 ﬁj{a[ ﬁzﬂjna.



Ringkasan Pertanyaan Individual

Kuesioner Validasi Materi Buklet Suci Hawani

Nama Validator

1 jawaban

Rizky Ahadi

Kuesioner Validasi Materi Buklet Suci Hawani

Komponen kelayakan isi

HET EN? BN3: N4

1.0
05

00
iesuaian materi dengan tujuan penyusunan buklet d. Kelengkapan isi buklet . Ketersediaan

Komentar atau Saran

0 jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.

Komponen kelayakan kebahasaan

20
N EN: BNz .
1.5
10
u,2 |
0.0 - - - - "
a. Penyusunan kalimat dalam buklet sesuai de... Bahasa yang digunakan dalam buklet mudah dipahami

b. Kejelasan informasi yang disampaikan dalam buklet d. Penggunaan kata istilah d...

Komentar atau Saran

0 jawaban
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Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.

_____________________________________________________________|

Komponen kelayakan penyajian

2,0

T N2 N3 .

1.5

1.0

0,5

a%’nnsmmnl sistematika penulisan b ripsi dalam buklet dapat m...

d. Kelengkapan informasi ya...

20
N1 EN2 W3 =N
1.5
TN
0.5
0,
a. Konsistens| sistematika sajian konsep c. Koherensi substansi e. Kesesuaian dan ketepatan ilusti

Komentar atau Saran

0 jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.
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Ringkasan Pertanyaan Individual

>rer Validasi Media Buklet Suci Havwani

Nama Validator

Cut Ratna Dewi

Kuesioner Validasi Media Buklet Suci Hawani

Aspek Format

2.0
L L= - = [ =)
1.5
1.0
0.5
=X
r memberikan kesan positf sehingga mampu menark minat d. Kesesualan urutan penyajian materi dengan media

Komentas atau Saran

a jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.

Aspek Keterpaduan

LIl L -_— 3 _—

0.0

a. Perpaduan warmnda b Kejelasan petunjuk

Komentar atau saran

O jawaban

Baelum ada jawaban untuk pertanyaan ini,

Aspek Keseimbangan

L L — -_—

o Toata letak tulisan b. Sistematika penya

Komentar atau Saran

O jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyvaan ini

Aspek Bentuk Huruf

2.0
LI -_— - 3 -
1.5
1.0
o.5
0.0
0. Kesesualon jenis huruf b. Kesesualan ukuran huruf  ©. Variasi ukuran dan jenis d. Keterbacaoan teks/

huruf kalimat

Komentar atau Saran

O jawaban

Beaelum ada jawaban untuk pertanyaan ini.



Aspek Warna

2,0

N EN: N3 E4
15
1,0

05

0,0

93

a. Kesesuaian warna background b. Kesesuaian warna tulisan c. Kemenarikan warna

Komentare atau Saran

0 jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.

Aspek Bahasa

2,0

N1 EN: N3 .4
15
10

0,5

0,0

a. Ketepatan bahasa  b. Ketepatan kalimat

Komentar atau Saran

0 jawaban

Belum ada jawaban untuk pertanyaan ini.

d. Keefektifan kalimat yang digunakan
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 2. Proses Wawancara dan\Pengisian Angket dengan Mas&arékat
Desa Lempuh

Gambar 3. Proses Pengisian Angket oleh Masyarakat Desa Agusen
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Gambar 4. Proses Wawancara dengan Masyarakat Kampung Jawa

Gambar 5. Proses Pengisian Angket oleh Masyarakat Desa Palok



Gambar 6. Teh Herbal Daun Kopi

Gambar 8. Mainan Tradisional Gasing
Tradisional

Gambar 10. Kayu Bakar
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Gambar 7. Pupuk
Organik Limbah Kulit Kopi

Gambar 9. Mainan
Ketapel

‘Gambar lfl"hllr."keraj'inan Tangan
Asbak Rokok

Gambar 12. Kerajinan Tangan Pohon Hias
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